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Anang Widi Saputra; NIM.17591011

Tinjauan Pendidikan Profetik Dalam Pembelajaran Akidah Ahlak Di Kelas
Rendah Berdasarkan Silabus Ml

Abstrak: Profetik bisa diartikan sebagai suatu sifat yang telah ada dan melekat
pada diri seorang Nabi. Pengertiannya profetik sendiri adalah seorang yang
memiliki sifat insan kamil baik itu individual ataupun secara spiritualnya sebagai
seseorang yang mengajak kepada sebuah perubahan. Pembelajaran agidah akhlak
yang terdapat di Sekolah Dasar khususnya untuk kelas rendah memiliki kontribusi
untuk memberikan suatu motivasi kepada peserta didik untuk mempermudah
mempraktikan akidah dalam bentuk pembiasaan. Masalah yang dirumuskan
adalah (1) bagaimana pendidikan profetik dalam pembelajran akidah ahlak di
kelas rendah yang terdapat di dalam silabus mi; (2) Apa saja Kl, KD dalam
pembelajaran akidah akhlak di kelas rendah MI yang berhubungan dengan
pendidikan profetik. Penelitian yang dilakukan ini menggunakan penelitian
kepustakaan atau disebut juga library research. Sumber data yang diperoleh
berasal dari data primer dan data sekunder. Adapun cara pengumpulan datanya
dengan cara pengumpulan data dalam bentuk verbal simbolik dan kartu data. Uji
keabsahan data untuk penelitian ini yaitu dengan uji validasi dan reliabilitas.
Teknik analisis data yang dilakukan meliputi penyajian dengan hasil dari data
yang ada dan dengan pembahasan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kalau sebuah pendidikan profetik
yang ada di dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas rendah yang terdapat di
dalam silabus MI yaitu As-Siddiq (jujur), Al-Amanah (dapat dipercaya), Tablig
(menyampaikan) dan Al-fathanah (cerdas). Untuk nilai-nilai pendidikan profetik
yang ada di silabus pembelajaran Akidah Akhlak di kelas rendah MI berhubungan
dengan KI dan beberapa KD di dalam silabus dilihat dari materi yang ada di
dalam buku Akidah Akhlak kelas rendah Ml tersebut. Seperti di kelas 1 semester
genap terkait dengan nilai profetik As-Siddig mengambil KI 2 : Memiliki perilaku
jujur dan KD 2.5 Membiasakan diri untuk menghindari akhlak tercela berbicara
kotor dan bohong/dusta, dalam kehidupan sehari-hari. Di kelas 2 terkait dengan
nilai profetik Amanah semester KI 2 : Bertanggung jawab dan untuk KD 2.4
Memiliki sikap perilaku jujur, rajin, dan percaya diri. Di kelas 3 semester ganjil
terkait dengan nilai profetik Tabligh semester Kl 4 : Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam  tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia dan untuk KD 3.3
Menjelaskan malaikat-malaikat Allah SWT. dan tugas-tugasnya. Adapun di kelas
3 semester genap terkait nilai profetik Fathanahnya mengambil KI 3 : Memahami
pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah dan untuk
KD 3.4 Memahami sikap rukun dan tolong menolong.

Kata Kunci: Pendidikan Profetik, Akidah Akhlak
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar oleh orang yang
telah dewasa dan telah menjalankan pendidikan supaya bisa mengajarkan
peserta didik agar memiliki potensi yang akan dikembangkan sesuai dengan
minat dan juga bakat dari seorang peserta didik tersebut.' Dengan memiliki
seorang guru yang telah menuntut ilmu dengan baik maka peserta didik bisa
mengembangkan potensi itu dengan cara yang baik dan perlahan-lahan untuk
bergerak maju.
Di dalam Undang-undang Republik Indonesia yang terdapat di Tahun
1989 berkaitan dengan Pendidikan Nasional BAB | Pasal 1 ayat 1
dikemukakan bahwa pendidikan itu ialah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran ataupun latihan bagi
peranny dimasa mendatang. Menurut lIbrahim Amini mengatakan bahwa
pendidikan itu merupakan sebuah cara untuk memilih sebuah tindakan
maupun perkataan agar sesuai dengan peraturan tertentu, menciptakan sebuah
syarat untuk membantu individu yang akan menjadi suatu objek dari
pendidikan agar tercapai tujuan yang diharapkan.
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

! Mubaroqg, S. H. (2012). KONSEP PENDIDIKAN KELUARGA DALAM ALQURAN
(Analisis Metode Tafsir Tahlili mengenai Pendidikan Keluarga dalam Algquran Surah Lugman: 12-
19). Jurnal Tarbawi Vol, 1(2), 85.



Pendidikan yang terdapat di dalam sekolah pun begitu penting untuk
sebuah pembinaan dari kepribadian dan juga pertumbuhan bagi peserta didik.
Dengan adanya pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah maka peserta didik
bisa mendapatkan materi agama dan bisa langsung dipraktekkan. Di dalam
pembelajaran Akidah Akhlak pun peserta didik diberi materi tentang batasan
yang diperbolehkan untuk dilakukan dan tidak diperbolehkan untuk dilakukan.

Pembelajaran merupakan sebuah proses untuk mengatur dan juga
mengorganisasikan suatu lingkungan yang disekitar supaya peserta didik bisa
menumbuhkan serta mendorong seluruh peserta didik untuk melakuan proses
belajar. Suatu pembelajaran pun bisa dikatakan sebagai sebuah proses untuk
melakukan bimbingan dan bantuan kepad peserta didik. Peran dari guru
sebagai pembimbing bertolak dari banyaknya peserta didik yang bermasalah.
Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, seperti adanya peserta didik yang
mampu mencerna materi pelajaran, ada pula peserta didik yang lambat dalam
mencerna materi pelajaran. Oleh karena itula, apabila sebuah hakikat dari
belajar itu adalah “Perubahan”, maka sebuah hakikat dari pembelajaran itu
adalah “Pengaturan”.2

Pembelajaran Akidah Akhlak yang ada di dalam Sekolah Dasar yang
terdapat di kelas rendah itu sangatlah memiliki fungsi yang bisa memberikan
suatu motivasi untuk peserta didik agar mempermudah mempraktekkan suatu
Akidah Islam yang telah menjadi anjuran di dalam kehidupan. Dalam

pembelajaran Akidah Akhlak sendiri diajarkan baik itu mengenai berperilaku

39.

2 Bahri, Syaiful Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), hal.



terpuji maupun perilaku tercela. Adanya Akhlakul Karimah di dalam diri
peserta didik sangatlah penting untuk dipraktikkan baik itu di dalam
kehidupannya sendiri, di dalam keluarga maupun masyarakat untuk
mengantisipasi adanya sebuah dampak negatif yang akan diterimanya.’

Dalam kehidupan sehari-hari itu tidak cukup dengan sebuah
pengetahuan maupun keterampilan saja tetapi harus memiliki nilai moral dan
sebuah akhlak yang baik juga. Adanya permasalahan disetiap peserta didik
bisa dilihat dari mutu sekolah tersebut dalam memberikan pembelajaran.
Sebab ilmu pengetahuan saja tidak bisa menjadi tolak ukur untuk peserta didik
itu sendiri. Seluruh peserta didik harus memahami dan berperilaku dengan
sikap yang santun baik itu dengan teman, orang tua, guru maupun
lingkungannya. Biasanya pembelajaran mengenai cara berperilaku hanya
diajarkan di sebuah madrasah ataupun Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
yang dibentuk dalam materi Akidah Akhlak. Pembelajaran Akidah Akhlak
sangat memprioritaskan mengenai berperilaku dengan baik, nilai moral dan
sikap dari peserta didik yang harus dikembangkan. Apalagi mengenai sebuah
perilaku yang terdapat di dalam diri para Nabi dan Rasul

Pegertian dari nilai moral itu adalah sebuah pandangan yang berkaitan
dengan baik maupun buruknya suatu perbuatan, akhlak, kewajiban dan
perilaku. Di dalam moral itu pun telah diatur bagaimana sebuah tingkah laku

yang baik itu pantas untuk dilakukan dan untuk yang tidak baik maka harus

® Haeruddin, B. Y., & Posangi, S. S (2019). Nilai-nilai Profetik dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak dan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di MAN Insan Cendikia Gorontalo. Jurnal
llmiah Al-Jauhari : Jurnal Studi Islam dan Interdisipliner, 4(2), 313-335



dihindarkan dan dijauhkan. Jadi moral itu bertujuan agar seseorang bisa
bersikap serta bertingkah laku dengan baik dengan orang lain.

Zakiah Drajat dalam buku Idi Abdullah Safarina mengatakan bahwa
adanya degradasi moral yang terdapat di dalam lingkungan pelajar maupun
masyarakat dianggap penting sebagai institusi pendidikan yang sangat serius
dan terorganisasi. Pembinaan moral yang ada bisa meliputi dua hal penting
yaitu tindak moral (moral behaviori) dan pengertian tentang moral (moral
concept). Moral juga bisa dikaitkan dengan spiritual karena setiap orang
dilihat dari tindakan moral yang berkembang dalam diri.*

Oleh sebab itu, untuk penanaman dari nilai spiritual peserta didik itu
bisa dengan membentuk sikap dan juga perilaku peserta didik agar menjadi
baik. Pembelajaran Akidah Akhlak itu sangat penting untuk peserta didik
karena bisa membantu peserta didik untuk menjadi generasi yang baik di masa
yang akan datang. Peserta didik pun sangat diharapkan agar menerapkan
materi yang telah diberikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
mempraktekkan materi dari Akidah Akhlak ini diharapkan bisa untuk
menyeimbangkan hubungan di antara makhluk sosial dan menjadi hamba yang
taat kepada sang pencipta serta jugaa bisa meningkatkan potensi terkait
dengan spiritualnya.

Tidak sedikit dari orang tua yang hanya memikirkan pekerjaan tetapi
tidak pernah melihat atau memperhatikan anak-anaknya sehingga materi yang

telah disampaikan kepada peserta didik tidak ditanamkan dan tidak

* Abdullah, 1di Safarina, Etika Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 20



dipraktekkan saat dirumah. Saat pembelajaran disekolah sedang berlangsung
pun peserta didik tidak memperhatikan dan mengabaikan guru yang memberi
materi. Ada pula yang berbicara dengan gurunya menggunakan nada yang
tinggi, berbicara ketika seorang guru memberikan materi dan keluar kelas
tanpa adanya meminta izin terlebih dahulu kepada guru yang sedang berada di
dalam kelas.

Dengan adanya permasalahan seperti ini maka nilai moral harus
ditanamkan. Tetapi masih banyak yang menganggap bahwa pembelajaran
Akidah Akhlak tersebut sama speeti pembelajaran pada umumnya dan tidak
terlalu dianggap penting. Oleh sebab itu, banyak dari guru mengalami
hambatan yang begitu besar ketika sedang memberikan pembelajaran.
Kebanyakan peserta didik hanya menguasai ilmu akademik saja tetapi tidak
dengan ilmu yang berkaitan dengan moral maka dari itu tidak sedikit peserta
didik yang menjadi “trouble maker” atau seseorang yang suka membuat
masalah disekolah.

Sebagian pendidik kurang memperhatikan jikalau prestasi yang
dimiliki oleh peserta didik di akademik saja akan menjadikan peserta didik itu
akan menjadi seseorang dengan pribadi yang baik padahal kenyataanya tidak
seperti itu. Dilihat dari pengertian yang terkait dengan moral maka ada
kaitannya dengan etikan dan juga akhlak. Untuk arti dari moral dan etika itu
sendiri bila dilihat dari ajaran agama Islam bisa disebut juga dengan akhlak.
Pengertian akhlak itu sendiri yaitu ilmu pengetahun yang terkait dengan

sebuah perilaku maupun buri pekerti seseorang. Akhlak juga bisa mempelajari



tentang batasan dari perilaku yang baik dan buruk seseorang, bisa pula tentang
perbuatan terpuji dan juga tercela yang berkaitan dengan perbuatan manusia
itu sendiri.

Akhlak juga bisa disebut dengan ilmu yang berkaitan dengan
seseorang yang mencerminkan sebuah perilakunya sendiri yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari Allah Swt. mengutus para Nabi dan
Rasul itu untuk beribadah kepada pencipta-Nya. Mulai dari penciptaan Nabi
Adam a.s sampai dengan Nabi Muhammad Saw. agar mengajarkan seluruh

makhluk untuk selalu bertauhid kepada Allah Swt.

Seperti firman Allah SWT Q.S Adz-Dzaariyat 51 ayat 56
58 V) Y15 Gal) S8 Wy

Artinya : Tidaklah aku menjadikan jin dan manusia kecuali hanyalah untuk

beribadah kepadaku. (Q.S Adz-Dzaariyat 51:56)°

Berdasarkan ayat diatas bahwa penciptaan yang dilakukan oleh Allah
Swt. semata-mata hanya untuk mengikuti perintah-Nya dan menjauhkan
larangan-Nya. Sebuah akhlak memiliki kaitan dengan aqgidah itu sendiri.
Sebab sudah dijelaskan bahwa kitab Al-Qur’an dan juga Hadits itu
merupakan sumber utama dari agama Islam. Agidah itu memiliki arti yaitu
keimanan seseorang itu merupakan akar dari ajaran Islam yang memang telah
ada sejak zaman dahulu. Oleh karena itu, agidah itu bisa menjadi sebuah

landasan dan pedoman serta juga pengarahan terkait perilaku seseorang.

% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Magfirah Pustaka,
2006), him. 523



Maka dari itu akhlak yang ada pada seseorang merupakan sebuah cerminan

dari akidah islamiyah yang ada di dalam dirinya.

Maka dari itulah seorang pendidik sebisa mungkin untuk memberi
sebuah perhatian yang lebih kepada peserta didiknya terkait dengan sikap
sopan santun, menghargai teman sebayanya dan bisa menghormati orang tua
dan guru. Seorang guru pun bisa melakuka sebuah pembinaan yang berkaitan
dengan akhlak mulia yang harus ada di dalam diri seorang peserta didik

melalui pembelajaran akidah akhlak agar perilakunya menjadi lebih baik lagi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai sebuah
perilaku peserta didik yang ada di Sekolah Dasar untuk kelas rendah maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Nilai Profetik dan
pembelajaran Akidah Akhlak yang dijadikan judul skripsi yaitu “NILAI-
NILAI PENDIDIKAN PROFETIK DALAM PEMBELAJARAN
AKIDAH AKHLAK DI KELAS RENDAH BERDASARKAAN

SILABUS MI”

Fokus Penelitian

Untuk menghindari luasnya cakupan dalam penelitian ini, maka peneliti
memfokuskan penelitian ini pada “ Tinjauan Pendidikan Profetik Dalam
Pembelajaran Akidah Ahlak Di Kelas Rendah Berdasarkan Silabus MI“.
Dalam hal ini, peneliti akan melihat bagaimana penerapan silabus akidah

ahklak M1 yang terkait dengan pendidikan profetik.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan fokus masalah di atas maka rumusan
masalah mengacu pada :
1. Bagaimana saja nilai-nilai pendidikan profetik dalam pembelajran akidah
ahlak di kelas rendah yang terdapat di dalam silabus MI?
2. Apa saja KI, KD dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas rendah MI
yang berhubungan dengan pendidikan profetik ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah dan pertanyaan di atas maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan profetik dalam pembelajaran
akidah ahlak di kelas rendah yang terdapat di dalam silabus Ml.
2. Untuk mengetahui Kl, KD dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas
rendah M1 yang berhubungan dengan pendidikan profetik.
E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini di harapkan mampu memberikan motivasi dan
pemahaman mengenai pendidikan profetik dalam pembelajaran akidah
ahklak
2. Praktis
a) Bagi peneliti manfaat yang di dapatkan ialah mampu menambah

pengetahuan mengenai pendidikan profetik.



b) Untuk di jadikan acuan atau pedoman oleh para peneliti-peneliti
berikutnya mengenai pendidikan profetik dalam pembelajaran akidah
ahklak di Ml

c) Dapat di terapkan untuk kehidupan sehari-hari.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan profetik
1. Pengertian nilai pendidikan

Kata nilai berasal dari bahasa latin yaitu valere yang memiliki arti
berguna/berdaya. Nilai dapat diartika sebagai sesuatu yang bisa dianggap
itu baik, paling benar dan juga berharga sesuai dengan keyakinan dan
pandangan setiap orang. Menurut Steman mengatakan bahwa nilai itu
sesuatu yang memberikan sebuah arti di dalam hidup seseorang dan
dijdikan sebagai pedoman serta tujuan dari hidupnya. Nilai pun dianggap
sesuatu yang bisa dijunjung dengan tinggi sehingga bisa memberi warna di
dalam hidup seseorang.® Hal ini menunjukan bahwa nilai mempunyai arti
penting dalam setiap perilaku manusia.

Maka yang dimaksudkan dengan nilai adalah standar-standar
perbuatan dan sikap yang menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup,
dan bagaimana kita memperlakukan orang lain. Tentu saja, nilai-nilai yang
baik yang bisa menjadikan orang lebih baik, hidup lebih baik, dan
memperlakukan orang lain secara lebih baik. Sedangkan yang dimaksud
dengan moralitas adalah perilaku yang diyakini banyak orang sebagai
benar dan sudah terbukti tidak menyusahkan orang lain, bahkan

sebaliknya.’

® Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Kontruktivisme dan VCT Sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 56
" Ibid., him 57.
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Dalam rangka memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada
satuan pendidikan, telah teridentifikasi beberapa nilai yang bersumber dari
agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional.

Di antara nya yaitu :
a. Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang di anutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
b. Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang-orang yang selalu dapat di percaya dalam, perkataan,
tindakan, pekerjaaan.
c. Disiplin
Tindakan yang menunjukan prilaku tertib dan patuh terhadap
peraturan dan ketentuan.
d. Peduli sosial
Sikap dan tindakan yang senantiasa ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
e. Tanggung jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,

masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
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f. Demokratis
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain.
g. Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak nudah tergantung kepada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
h. Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan patuh kepada peraturan dan ketentuan lain®
Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan
kepribadian manusia baik dibagian rohani maupun di bagian jasmani. ada
juga beberapa orang ahli mengartikan pendidikann itu adalah suatu proses
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang
dalam mendewasakan melalui pengajaran dan pelatihan. Dengan
pendidikan kita bisa lebih dewasa karna pendidikan tersebut memberikan
dampak yang sangat positif bagi kita dan juga pendidikan itu dapat
memberantas buta hurruf dan akan memberikan keterampilan, kemampuan
mental, dan lain sebagai nya seperti yang tertera dalam UU No.20 Tahun
2003.
Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memeiliki kekuatan spiritual

8 Agus Wibowo. 2012.Pendidikan karakter: strategi membangun karakter bangsa

berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Pelajar)..Hal. 43-44
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, dan negara.’

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan
bahwa nilai pendidikan merupakan batasan segala sesuatu yang mendidik
kearah kedewasaan bersifat baik maupun buruk sehingga berguna bagi
kehidupannya yang diperoleh melalui proses pendidikan. Proses
pendidikan bukan berarti hanya dapat dilakukan dalam satu tempat dan
suatu waktu. Dihubungkan dengan eksistensi dan kehidupan manusia,
nilai-nilai pendidikan diarahkan pada pembentukan pribadi manusia
sebagai makhluk individu, sosial, religius, dan berbudaya.

2. Pengertian profetik

Kata profetik berasal dari bahasa Inggris yatiu “Prophetic”
memiliki sebuah arti yaitu nabi. Pengertian dari profetik pun ialah suatu
sifat yang telah ada dan selalu melekat di dalam diri nabi seperti insan
kamil baik terkait individual dan spiritual, nabi juga bisa menjadi pelopor
dari sebuah perubahan yang ada. Seorang nabi berkewajiban untuk
menuntun seluruh makhluk-Nya untuk melakukan sebuah perbuatan yang
baik dan juga mengajak untuk selalu berjuang agar penindasan yang ada
dibumi bisa dibasmi.

Kenabian memiliki dua sisi: pertama, seorang hamba yang diutus
Allah diberi wahyu dan agama baru untuk umatnya. Kedua, seorang

hamba yang menerima wahyu dari Allah SWT itu kepada para nabi..*

gHaryanto, 2012: dalam artikel “Pengertian Pendidikan menurut para ahli”
http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-menuru-ahli/ diakses pada tanggal 16 Juli 2020
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Menurut Abu Bakar al Jazairy setiap nabi diberikan sifat-sifat
mulia untuk tugas-tugas Allah antara lain: 1) Jujur (Sidqg), jujur niat,
perkataan, dan perbuatan; 2) Kepercayaan, dalam berbagai hal, baik dalam
perkataan dan perbuatan, dalam hukum dan keputusan; 3) Komunikatif
(tabligh), selalu menyampaikan ajaran dan kebenaran, menyampaikan apa
yang harus disampaikan; dan 4) Cerdas (fathanah), cerdas niat, perkataan,
dan perbuatan.**

Yang pertama dari empat tugas dan misi pendidikan kepada Al-
Qur'an, dimana guru harus menguasai ilmu ketuhanan yang dijadikan
bahan untuk diajarkan kepada siswa. Kedua, memiliki metode yang
efektif dan efisien Ketiga, disiplin diri untuk merealisasikan. Keempat,
memberikan contoh yang uswah hasanah.?

Karena itu, ilmu sosial profetik bukan sekedar mengubah
berdasarkan citacita etik dan profetik saja. Dalam pengertian ini, ilmu
sosial profetik secara sengaja memuat kandungan nilai dari cita-cita yang
dildamkan masyarakatnya. Profetik dalam hal ini dikembangkan
Kuntowijoyo, yang mengacu pada konteks Al-Qur’an, dalam Q.S. Ali
Imran ayat 110:

B T U L I T L TP S N N I L T Tty
AL G5y SRl e Gl Cagrall §55a0 el Cas AT 44 A S

1% Moh.Rogqib, Prophetic Education Kontekstualisasi Filsafat dan Budaya Profetik Dalam
Pendidikan, (Purwokerto: Stain Press, 2011), hal. 46.

' 1bid., hal. 48.

12 Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik : Upaya Konstruktif Membongkar
Dikotomi Sistem Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Irclsod, 2004), hal. 131
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Artinya: “Kamu (umat islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma ' ‘ruf, dan
mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.” (Q.S. Ali
Imran: 110)

Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa pendidikan
profetik sangat diharapkan untuk pembelajaran yang ada pada Sekolah
Dasar karena pendidikan profetik itu sangat berpengaruh untuk
perkembangan moral dan perbaikan tingkah laku.

Nilai-nilai profetik
Dalam Islam suri tauladan terdapat pada diri nabi Muhammad Saw
karena beliau mempunyai sifat-sifat yang selalu terjaga dan di jaga oleh
Allah Swt. Sifat-sifat nabi Muhammad Saw tersebut dikenal dengan
sebutan sifat wajib bagi rasul yang merupakan pencerminan karakter nabi
Muhammad Saw dalam tugasnya memimpin umat. Syekh Muh. Abduh
mengemukakan sifat-sifat yang wajib bagi rasul ada empat yaitu As-
Shiddiq yang artinya benar, Al-Amanah yang artinya dapat dipercaya, At-
Tabligh yang artinya menyampaikan (tidak menyimpan atau menyambut)
segala yang di perintahkan Allah SWT yang harus di sampaikan kepada
seluruh manusia, Al-Fatonah yang artinya cerdik dan bijaksana.
a.Ash Shiddiq (Jujur)
Salah satu dimensi kecerdasan rohani terletak pada nilai
kejujuran yang merupakan mahkota kepribadian orang-orang mulia

yang telah di janjikan Allah SWT akan memperoleh limpahan nikmat



b.
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darinya. Jujur nilai dasarnya adalah integritas, ikhlas, terjamin dan
keseimbangan emosional. Jujur berarti melandaskan ucapan,
keyakinan serta perbuatan berdasarkan ajaran islam. Menurut
Hidayatullah, Shidiq adalah “ sebuah kenyataan yang benar tercermin
dalam perkataan, perbuatan, atau tindakan, dan keadaan batinya®.
Karakter yang telah di jelaskan di atas bahwasannya sifat Shidig
memiliki penjelasan yang mengarah kepada kejujuran dalam
perkataan, perbuatan, atau keadaan batin yang mana dalam perilaku
tersebut tidak ada yang dibuat-buat atau biasa disebut bohong, jadi
perilaku yang benar-benar jujur dan dapat di pertanggung jawabkan
kebenarannya, akan tetapi sifat Siddig juga memiliki kemampuan yang
mantap, stabil, dewasa, arif, jujur, dan berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

Al-Amanah (dapat di percaya)

Amanah mempunyai karakteristik diantaranya adalah seseorang
dapat dikatakan amanah ketika ia berperilaku jujur, tidak boleh
membohongi, menipu, dan mencuri, memiliki keberanian untuk
melakukan hal yang benar, membangun reputasi yang baik, serta setia
berpihak kepada keluarga, teman dan negara. Amanah adalah
kepercayaan yang harus di emban dalam mewujudkan sesuatu yang
dilakukan dengan penuh komitmen, kompeten, kerja keras, dan

konsisten.
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c.At-Tabligh (menyampaikan)

Nabi Muhammad Saw sebagai rasul terakhir dikaruniai sifat
Tabligh untuk menyampaikan apa yang di perintahkan oleh Allah
kepada umatnya tanpa mengurangi sedikitpun perintah yang
diterimanya, sifat tabligh nilai dasarnya adalah komunikatif. Menurut
Toto Tasmara nilai tabligh telah memberikan muatan yang mencakup
aspek kemampuan berkomunikasi, kepemimpinan, pengembangan dan
peningkatan kualitas sumber daya insan dan kemampuan diri untuk
mengelola sesuatu.

d.Al-Fathanah (cerdik dan bijaksana)

Fathanah berarti memiliki pengetahuan yang luas. Kecerdasan
yang dimaksudkan ini bukan hanya kecerdasan intelektual tapi juga
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Fathanah juga
merupakan kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap
perilaku kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat
fitrah, menuju manusia seutuhnya dan memiliki pola pemikiran tauhid
serta berprinsip hanya karena Allah SWT. Karakterisitik jiwa fathanah
yaitu: arif dan bijak, integritas tinggi, kesadaran untuk belajar, sikap
pro aktif, terpercaya dan ternama, menjadi yang terbaik, empati dan
perasaan terharu, kematangan emosi, keseimbangan, jiwa penyampai

misi, dan jiwa kompetensi.*?

3 Musyrifin, Z. (2020). IMPLEMENTASI SIFAT-SIFAT RASULULLAH DALAM
KONSELING BEHAVIORAL. Al Irsyad: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 11(2), 151-160.



18

Penjelasan diatas merupakan inti sari dari sifat-sifat mulia Nabi
Muhammad yang harus ditiru oleh umat muslim. Diharapkan dengan
memahami sifat-sifat Rasullah, kita semakin cinta dengan beliau. Namun
mencintai Nabi Muhammad tidak cukup dengan hanya diungkapkan lewat
kata-kata, tetapi juga harus dinyatakan dalam bentuk perbuatan nyata.
Salah satunya yaitu dengan cara meniru akhlak Nabi Muhammad serta
mengajak orang lain agar meniru akhlak Nabi Muhammad dalam segala
aktivitas.

Menurut kuntowijoyo terdapat tiga nilai profetik diantara nya
yaitu:

a. Humanisasi

Dalam bahasa agama humanisasi adalah terjemahan kreatif dari
amar ma’ruf yang makna asalnya menganjurkan menegakan kebajikan.
Dalam bahasa ilmu, secara etimologi humanisasi berasal dari bahasa
latin humanitas yang artinya makhluk manusia, kondisi menjadi
manusia. Secara terminologi, humanisasi berarti memanusiakan
manusia, menghilangkan kebedaan, ketergantungan, kekerasan dan
kebencian dari manusia.'

Menurut Ali Syari’ati, humanisme adalah ungkapan dari
sekumpulan nilai llahiah yang terdapat dalam diri manusia yang
merupakan petunjuk agama dan moral manusia yang tidak berhasil

dibuktikan adanya oleh ideologi-ideologi modern akibat pengingkaran

Y“Kuntowijoyo, 2006.Islam  Sebagaillmu: Epistimologi, Metodologi, danEtika.
(YYogtakarta: Tiara Wacana). Hal. 98
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mereka terhadap agama. Dalam pandangan Erich Fromm, manusia

saat ini memasuki revolusi industri tahap dua yang bukan hanya

mengganti energi hidup dengan mesin, tetapi pikiran manusia pun
diganti oleh mesin-mesin. Dengan pikiran yang dimiliki, manusia
menciptakan mesin-mesin untuk mengganti pikirannya sendiri. Ketika
mesin-mesin sudah menguasai pikiran manusia, secara tidak sadar
manusia saat ini telah berhenti menjadi manusia, beralih menjadi
robot-robot yang tidak berpikir atau pikirannya dikendalikan dan tidak
berperasaan. Inti dari humanisasi adalah bagaimana kita dapat
memanusiakan manusia dengan cara yang manusiawi.

Humanisasi jika dikontekstualisasikan dalam pendidikan maka
akan membentuk peserta didik yang mampu:

1) Menjaga persaudaraan sesama meski berbeda agama, keyakinan,
status sosial ekonomi dan tradisi memandang seseorang secara
total meliputi aspek fisik dan psikisnya,

2) menghindarkan berbagai bentuk kekerasan, dan

3) membuang jauh sifat kebencian.

b.Liberasi
Liberasi, menurut Kuntowijoyo adalah bahasa ilmu dari nahi
munkar. Jika dalam bahasa agama nahi munkar artinya mencegah dari
segala tindak kejahatan yang merusak, memberantas judi, lintah darat,
korupsi dan lainnya, maka dalam bahasa ilmu, nahi munkar artinya

pembebasan dari kebodohan, kemiskinan dan penindasan.
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Liberasi mempunyai makna membebaskan yang bersignifikasi
sosial dengan tujuan membebaskan manusia dari kekejaman
pemiskinan struktural, keangkuhan teknologi, pemerasan kelimpahan,
dominasi struktur yang menindas, dan hegemoni kesadaran palsu.™
Secara etimologi, liberasi berasal dari bahasa latin liberare yang
artinya memerdekakan. Secara istilah, liberasi dapat diartikan dengan
pembebasan, semuanya dengan konotasi yang memiliki signifikasi
sosial.

Jika dipraktikkan dalam pendidikan maka akan mampu
membentuk peserta didik yang:

1) Memihak kepada kepentingan rakyat atau wong cilik,
2) Menegakkan keadilan, kebenaran, dan kesejahteraan,
3) Selalu berupaya untuk memberantas kebodohan dan
keterbelakangan sosial-ekonomi (kemiskinan).
c. Transendensi

Transendensi berasal dari bahasa Latin transcendere yang
artinya naik keatas. Dalam bahasa Inggris adalah to transcend yang
artinya menembus, melewati, melampaui. Menurut istilah artinya
perjalanan di atas atau diluar. Hasan Hanafi melukiskan hal ini sebagai

sebuah proses perjuangan permanen antara akal dan keinginan,

Bhttp://hardikadwihermawan.blogspot.com/2011/07/pengertian-humanisasi
liberasidan.html
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kebaikan dan kejahatan, persatuan dan peradaban, perdamaian dan
perselisihan, konstruksi dan dekonstruksi, kehidupan dan kematian.*®
Ketiga pilar profetik tersebut secara operasional akan menginternal
dalam unsur pendidikan. Semua tujuan pendidikan yang ideal religious
harus berjalan dan berhubungan (interrelatedness) dengan berbagai sistem
sebab akibat, hukum-hukum material dan keharmonisan kehidupan praktis
duniawi. Tujuan pendidikan secara umum diambil dari pandangan hidup.
B. Pembelajaran
Belajar adalah usaha untuk mengajar anak didik, dan kegiatan belajar
mengikutsertakan anak didik agar mereka belajar secara efektif dan efisien.
Belajar adalah usaha yang disengaja untuk mempengaruhi emosi, spiritualitas,
dan emosi siswa sehingga mereka terlibat secara aktif dalam belajar sesuali
dengan keinginan mereka sendiri. Hal tersebut dapat menciptakan proses
perkembangan moral, kreativitas, dan aktivitas siswa dari suatu proses
pembelajaran.’
C. Akidah akhlak
1. Pengertian akidah ahklak
Kata aqgidah berasal dari kata agada-yaqidu-agdatan-aqdan, yang
berarti kesepakatan, simpul, ikatan, dan kekuatan. Pengertian agidah dapat

diartikan sebagai keyakinan atau kepercayaan.

16 Hassan Hanafi, Bongkar Tafsir: Liberalisasi, Revolusi, Hermeneutik (Jogjakarta:
Prismasophie, 2005), hal. 114

7 Abiding Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana
Penada Media Grup, 2009), hal. 85
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Manusia dapat memeluk akidah sebagai fakta berdasarkan akal,
fitrah, dan wahyu. Segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran
akan ditolak. Kebenaran menyatu dalam hati manusia dan dianggap benar.
Kehadirannya pasti. Akhlak berasal dari bahasa arab khulugun, yang
mengandung pengertian akhlak atau tingkah laku yang dilakukan.

Imam Ghazali mendefinisikan khulug sebagai keadaan hati yang
mendarah daging di mana perbuatan itu dilakukan tanpa perlu kehati-
hatian sejak lahir; jika skenario menghasilkan karakter yang baik dan
terpuji menurut akal dan syarak, maka keadaan hati bisa disebut khuluk
yang baik. Namun, jika perbuatan yang diambil itu mengerikan dan hina di
mata akal dan syarak, keadaan jiwa seperti itu bisa disebut sebagai khulug
yang buruk.®®

Moralitas dapat didefinisikan sebagai karakter seseorang yang
menyebabkan dia bertindak dengan cara tertentu tanpa direncanakan.
Adalah mungkin untuk memiliki karakter yang terpuji jika perbuatan yang
dilakukan sangat baik. Ketika suatu tindakan mengerikan dan buruk, itu
disebut sebagai karakter yang keji. Perbuatan itu sudah mendarah daging
dalam hati seseorang dan tidak akan terlaksana karena berbagai faktor.
Tidak disebut moralitas jika aktivitas itu jarang, sering, atau karena

memikirkan topik tertentu.

'8 Sudarsono, Etika Islam Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal.125
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Ruang lingkup akhlak dalam islam dibagi tiga yaitu:.

1) Akhlak kepada Allah merupakan perbuatan yang harus diutamakan
hamba sebagai makhluk Allah.*® Akhlak yang dapat dilakukan dengan
cara beribadah, beriman dan bertawakal kepada Allah Swt.

2) Moral terhadap sesama manusia adalah perasaan manusia terhadap
manusia lainnya. Dalam skenario ini, dilarang menghancurkan hati
orang lain, mengambil harta tanpa alasan, membunuh, atau
mengungkapkan aib orang lain.?° Bentuk moral sesama manusia adalah
contoh minor, yaitu berbicara tanpa menyakiti perasaan orang lain dan
mengutamakan kepentingan orang lain.

3) Moral lingkungan, lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar Kkita, termasuk tumbuhan, hewan, dan artefak. Moral
lingkungan Al-Qur'an berasal dari peran manusia sebagai makhluk di
planet ini; skenario ini menyoroti pentingnya kontak antara manusia
dan manusia lain, serta dengan alam.?

Pembelajaran agidah akhlak berdampak pada emosi, spiritualitas,
dan kecerdasan siswa sehingga dapat belajar sesuai dengan keinginannya
sendiri. Dengan pembelajaran ini, siswa akan ditanamkan akhlak yang
baik melalui berbagai interaksi dan pengalaman yang berkaitan dengan

keimanan, dengan tujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan

19 Abiding Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 146

2% |bid, hal.151

2L M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir atas berbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 1996), hal.270



24

kepada Allah SWT, serta memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan

sehari-hari.

2. Ruang lingkup pembelajaran akidah akhlak di lingkungan Mi

Ruang lingkup akidah:

1) Idlahiyat, yang menjelaskan segala sesuatu tentang Allah, termasuk
nama, sifat, dan wujudnya.

2) Nubuwat, adalah topik yang mencakup segala sesuatu tentang Nabi
dan Rasul Allah, serta buku-buku dan mukjizatnya.

3) Ruhaniyat, yang berhubungan dengan jin, malaikat, roh, setan, dan
setan semua terikat ke alam metafisik.

4) Sam“iyyat, yang membahas mengenai Akhirat, alam kubur, alam
barzah, tanda-tanda kiamat, surga, dan neraka adalah semua topik yang
hanya bisa dibicarakan oleh sami (usulan nagli berupa al-Qur'an dan
sunnah).?

Selain dari ruang lingkupnya, aqidah akhlak dapat dipelajari
dengan berbagai cara, antara lain:

1) Pendekatan Keimanan, Metode ini dapat membantu siswa
memperdalam pemahaman mereka tentang kehadiran Allah SWT.

2) Pendekatan Pembiasaan, Sebagaimana dicontohkan oleh para Nabi dan
Rasul, pendekatan ini melakukan pembelajaran melalui pembiasaan

sikap dan perilaku yang baik.

2 Harahap, S.R. (2016). Konsep Pendidikan Tauhid dalam keluarga perspektif
pendidikan Islam (Doctoral dissertation, IAIN Padangsidimpuan).
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Pendekatan Normatif, Metode ini didasarkan pada peraturan yang ada
dan aturan yang berlaku.

Pendekatan Pengalaman, Cara ini selalu mendorong anak untuk
menunjukkan akhlak mulia dalam aktivitas sehari-hari.

Pendekatan Rasional, Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas dan hasil belajar dengan menjadikan nilai-nilai yang
disampaikan mudah dipelajari dan dipahami.

Pendekatan Dogmatis, Dogma, berupa sesuatu yang dianggap benar,
digunakan untuk melaksanakan metode ini.

Pendekatan Emosional, pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran siswa akan agidah dan akhlak mulianya.

Pendekatan Fungsional, Metode ini memberikan beberapa informasi
akidah moral yang dapat membantu siswa menjalani kehidupan

mereka dengan cara yang lebih baik.

Aspek-aspek akhlak

Secara garis besar akhlak dibagi menjadi dua yaitu:

1)

2)

Ahklak terpuji, adalah moral yang Allah dapat mengatur setiap saat
dan yang dapat bermanfaat bagi umat manusia. Contohnya tulus, jujur,
penuh harapan, rendah hati, bersyukur, sabar, dan senang membantu
orang lain

Akhlak tercela, merupakan akhlak non-ilahi yang bersumber dari hawa
nafsu, seperti pantang menyerah, gemar membicarakan orang,

kekufuran, dan pengkhianatan.
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Sedangkan menurut objek dan sasarannya akhlak dibagi menjadi
dua yaitu:

1)Akhlak kepada Allah, akhlak adalah ibadah kepada Allah semata, seperti
menaati semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

2)Akhlak yang ditujukan kepada makhluk, seperti akhlak yang ditujukan
kepada Nabi, akhlak yang ditujukan kepada orang tua, akhlak yang
ditujukan kepada diri sendiri, akhlak yang ditujukan kepada
masyarakat, dan akhlak yang ditujukan kepada keluarga.

. Karakteristik pembelajaran akidah ahklak

Karakteristik mata pelajaran akidah akhlak meliputi:

1) Akidah akhlak adalah mata pelajaran yang dibentuk oleh ajaran
fundamental yang bersumber dari Al-Qur'an.

2) Pendidikan akidah akhlak merupakan mata pelajaran agama yang
diajarkan di Madrasah dan berfungsi sebagai sumber nilai dan landasan
moral yang kokoh dalam pendidikan.

3) Mempelajari akidah akhlak adalah tentang bagaimana siswa dapat
mengamalkan akidah akhlak dalam kehidupan mereka, bukan tentang
menguasai pengetahuan dan pemahaman.

4) Iman dan keyakinan dalam hati manusia termasuk di antara prinsip-
prinsip agidah moral, yang didukung oleh dalil nagli dan dalil aqli,
keduanya meyakini adanya rukun iman.

5) Tujuan pembelajaran ajaran akhlak ini adalah untuk membentuk

peserta didik yang beriman, bertakwa, dan bertakwa kepada Allah
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SWT, serta berakhlak mulia. Inilah tujuan utama misi Nabi
Muhammad SAW untuk memajukan akhlak manusia. Akibatnya,
semua pendidik harus mampu mengembangkan keterampilannya
secara kreatif agar anak didiknya tumbuh akhlak mulia.

. Kelas Rendah

Anak-anak kelas rendah adalah mereka yang berusia di bawah delapan
belas tahun. Karena anak usia dini merupakan masa perkembangan anak yang
singkat namun merupakan masa kritis dalam kehidupan seseorang, maka
semua potensi anak harus dipupuk agar potensi tersebut dapat berkembang
secara maksimal..

Proses pemebelajaran anak di kelas rendah belum dapat
mengembangkan keterampilan kognitifnya secara penuh, akan tetapi anak di
kelas tinggi sudah dapat berfikir, berkreasi secara luas.?®

Menurut Annisarti Siregar dan Elva Rahmah bahwa tingkat kelas pada
Sekolah Dasar kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri dari kelas
satu, dua ,dan tiga, sedangkan kelas tinggi terdiri dari kelas empat, lima,dan
enam. Hal ini memerlukan kegigihan guru untuk menciptakan proses belajar

yang lebih menarik dan efektif agar tercapai hasil belajar yang maksimal.?*

28 http://lestarimap.blogspot.com/2013/05/karakteristik-anak-sd-kelas-rendah_8852. Di

akses pada 25 juni 2021, pukul 14.30

% Siregar, A., & Rahmah, E. (2016). Model pop up book keluarga untuk mempercepat

kemampuan membaca anak kelas rendah sekolah dasar. Ilmu Informasi Perpustakaan Dan
Kearsipan, 5(1), 10-21
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E. Silabus
1. Pengertian Silabus

Silabus merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang
digunakan oleh seorang pendidik pada setiap jenjang pendidikan tertentu
yang bersifat sistematis, efektivitas, efisiensi dan fleksibelitas yang di
dalam silabus tersebut terdapat beberapa komponen yang memuat
kompetensi dasar, indikator, materi pembelajaran, cara penilaian, alokasi
waktu dan sumber belajar. Senada dengan itu Aisyah AR mengutip dari
Abdul Majud mengatakan bahwa silabus merupakan rancangan
pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar, pada mata pelajaran, jenjang
dan kelas tertentu sebagai hasil dan seleksi, pengelompokan, pengurutan
dan penyajian materi kurikulum yang dipertimbangkan berdasarkan ciri
dan kebutuhan satuan pendidikan.

Begitu juga Mulyasa menyebutkan bahwa silabus merupakan
rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran tertentu dengan
tema tertentu yang mencakup standar kompetensi dasar, indikator materi
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Adapun
langkah-langkah pengembangan silabus antara lain hendaknya adanya
penulisan identitas pembelajaran, perumusan standar kompetensi,

penentuan kompetensi dasar, penentuan materi pokok dan uraiannya,
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penentuan pengalaman belajar, penentuan alokasi waktu dan penentuan
sumber bahan.”®

Silabus pada dasarnya merupakan rencana pembelajaran jangka
panjang pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran tertentu yang
mencakup standar kopetensi, kompetensi dasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus sebagai suatu rencana
pembelajaran diperlukan sebab proses pembelajaran di sekolah
dilaksanakan dalam jangka waktu yang sudah ditentukan.

Selain itu, proses pembelajaran sendiri pada hakikatnya merupakan
suatu proses yang ditata dan diatur sedemikian rupa menurut langkah-
langkah tertentu agar dalam pelaksanaan dapat mencapai hasil yang
diharapkan dan kompetensi dasar tercapai secara efektif. Memperhatikan
hal di atas, salah satu peran yang harus dilakukan pengawas sekolah
adalah bagaimana mengarahkan pihak pengelola sekolah, khususnya guru,
agar dalam penyusunan silabus didasarkan atas pertimbangan yang matang
supaya siswa memiliki pengalaman belajar yang bermakna. Silabus yang
dikembangkan dengan tepat dan efektif akan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Komponen-komponen dalam
silabus tersebut harus disusun dan dikembangkan secara sistematis dan
sistemik, dalam pengembangannya harus berorientasi pada standar

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah dikembangkan oleh BSNP.

% Gafur, A. (2013). Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Silabus
Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi Umum.
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Silabus pada dasarnya merupakan program yang bersifat makro
yang harus dijabarkan lagi ke dalam program-program pembelajaran yang
lebih rinci, yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Silabus
merupakan program yang dilaksanakan untuk jangka waktu yang cukup
panjang (satu semester), menjadi acuan dalam mengembangkan RPP yang
merupakan program untuk jangka waktu yang lebih singkat.
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat
belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi
dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian
Manfaat Silabus
a.Sebagai pedoman/ acuan bagi pengembangan pembelajaran lebih lanjut,
yaitu dalam penyusunan RPP, pengelolaan kegiatan pembelajaran,
penyediaan sumber belajar, dan pengembangan sistem penilayan.
Memberikan gambaran mengenai pokok-pokok program yang akan
dicapai dama suatu mata pelajaran.

b.Sebagai ukuran dalam melakukan penilaian keberhasilan suatu program
pembelajaran.

c.Dokumentasi tertulis (witten document) sebagai akuntabilitas suatu

program pembelajaran.
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3. Perinsip Pengembangan Silabus
Dalam pengembangan silabus ada beberapa perinsip yang harus di
pertimbangkan, prinsip tersebut merupakan kaidah yang akan menjiwai
pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Menurut Dra. Maria
Domika Niron, M.Pd Terdapat beberapa prinsip yang harus dijadikan
dasar dalam pengembangan silabus ini, diantara nya yaitu
a.llmiah, maksudnya bahwa keseluruhan materi dan kegiatan yang
menjadi  muatan dalam silabus harus benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Mengingat silabus berisikan
garis-garis besar isi/materi pembelajaran yang akan dipelajari siswa,
maka materi/isi pembelajaran tersebut harus memenuhi kebenaran
ilmiah. Untuk itu, dalam penyusunan silabus disarankan melibatkan
ahli bidang keilmuan masing-masing mata pelajaran agar materi
pembelajaran tersebut memiliki validitas yang tinggi.
b.Relevan, maksudnya bahwa cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan
urutan penyajian materi dalam silabus harus sesuai dengan tingkat
perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spritual peserta
didik
c. Sistematis, maksudnya bahwa komponen-komponen dalam silabus harus
saling berhubungan secara fungsional dalam mencapai kompetensi.
Silabus pada dasarnya merupakan suatu sistem. Oleh karena itu dalam

penyusunannya harus dilakukan secara sistematis.
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d.Konsisten, maksudnya bahwa dalam silabus harus nampak hubungan
yang konsisten (ajeg, taat asas) antara kompetensi dasar, indikator,
materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem
penilaian.

e.Memadai, maksudnya bahwa cakupan indikator, materi pokok,
pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian cukup
memadai untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar yang pada
akhirnya mencapai standar kompetensi.

f. Aktual dan Kontekstual, maksudnya bahwa cakupan indikator, materi
pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian
memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir
dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi.

g.Fleksibel, maksudnya bahwa keseluruhan komponen silabus dapat
mengakomodasi keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika
perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.

h.Menyeluruh, maksudnya bahwa komponen silabus mencakup
keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor).?®

F. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam Pembentukan

Karakter Siswa Melalui Pembelajaran IPS di SMP Brawijaya Smart

% KURNIAWAN, D., SUKAMTO, P. A, & CAHYANI, R. Y. D. (2015).
IMPLEMENTASI SILABUS DALAM PENERAPAN MATERI PELAJARAN PENDIDIKAN
KURSUS TAMTAMA MUSIK OLEH DEPARTEMEN JAHRILLURJA DI PUSDIKAJEN
LEMBANG. (Doctoral dissestation, Seni Musik).
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School. Penelitian ini dilakukan oleh Muflichul IImi, Skripsi 2020. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) nilai-nilai pendidikan profetik seperti
humanisasi, liberasi, dan transendensi diimplementasikan dalam
pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran IPS di SMP Brawijaya
Smart School, dan (2) proses pelaksanaan pendidikan profetik. nilai-nilai
dalam pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran IPS di SMP
Brawijaya Smart School.(3) Hasil penerapan nilai-nilai pendidikan
profetik dalam pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran IPS di
SMP Brawijaya Smart School menunjukkan bahwa mereka mampu
membentuk karakter dan moral siswa, dengan karakter ramah, rasa ingin
tahu, gemar membaca, menghargai prestasi, toleransi, religius dan disiplin
menjadi salah satu karakter yang dapat dibentuk.

Persamaan penelitian di atas dengan skripsi peneliti yaitu,
menerapkan nilai-nilai pendidikan profetik. Perbedaan penelitian di atas
yaitu, pada pembelajaran penelitian Muflichul 1Imi dalam aspek
pembelajaran ips di SMP sedangkan peneliti pembahasan pembelajaran
akidah ahklak di sekolah SD sederajat.

Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran IPS Kelas VII di MTs N 1 Malang. penelitian ini di
lakukan Oleh Zuhrotul Hani’ah, skripsi 2018. hasil penelitian menunjukan
bahwa (1) nilai-nilai pendidikan profetik yang dilaksanakan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS Kelas VII di MTs N 1 Malang

ada tiga antara lain humanisasi, liberasi dan trasendensi, (2) proses
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pelaksanaan nilai-nilai pendidikan profetik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS Kelas VII Di MTs N 1 Malang berjalan dengan baik
dimana guru berperan penting dalam pembelajaran. (3) hasil pelaksanaan
nilai-nilai pendidikan profetik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
IPS Kelas VII di MTs N 1 Malang, secara kualitatif dapat membangun dan
membentuk akhlak serta moral peserta didik, selain itu peserta didik
mempunyai sikap menghormati, menghargai dan toleran.

Persamaan penelitian diatas dengan skripsi peneliti yaitu,
menggunakan nilai-nilai pendidikan profetik dalam penelitian nya,
perbedaan penelitian di atas adalah terletak pada study kasus penelitian
yaitu hasil skripsi dari Zuhrotul Hani’ah, mengkaji nilai-nilai pendidikan
profetik untuk meningkatkan kualitas pembelajran IPS di Sekolah MTs N
1 Malang sedangkan peneliti mengkaji nilai-nilai pendidikan profetik di
dalam pembelajaran akidah ahklak di SD sederajat.

Implementasi Pendidikan Profetik Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMP Negeri 4 Salatiga Skripsi penelitian ini di lakukan
oleh Syaifullah Godi Ismail, Skripsi 2015. hasil penelitian ini menunjukan
bahwa hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa Implementasi
Pendidikan Profetik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Smp Negeri 4 Salatiga diterapkan dalam model pembelajaran dengan
pembiasaan dan keteledanan kolektif, penanaman misi dan nilai-nilai
kenabian pada peserta didik melalui materi pembelajaran, metode dan

evaluasi pembelajarannya. terdapat beberapa problematika dalam
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implementasi pendidikan profetik, ada beberapa hambatan dan solusi yang
ditawarkan. Hasil dari implementasi pendidikan profetik dapat 12
membangun dan membentuk akhlak serta moral peserta didik, sehingga
peserta didik mempunyai sikap menghormati, menghargai dan toleran.
menumbuhkan tingkat keagamaan dan motivasi ibadah siswa. sehingga
intelektual, emosional, akhlak dan moral peserta didik dapat berkembang
secara utuh. persamaan penelitian di atas dengan skripsi peneliti yaitu,
membahas mengenai pendidikan profetik. perbedaan penelitian di atas
yaitu, terletak pada study kasus yang di teliti penelitian Syaifullah Godi
Ismail meneliti pendidikan profetik pada pembelajaran pendidikan agama
Islam sedangkan peneliti mengkaji Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak di SD Sederajat.

. Pembentukan Karakter Malalui Kontruksi Pendidikan Profetik Tesis ini di
tulis oleh Citra Putri Lestari, Tesis 2019 hasil dari Tesis ini menunjukan
bahwah pembentukan karakter melalui kontruksi pendidikan profetik Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan profetik di madrasah
Muallimin Muallimat tercermin dari tujuh komponen pendidikan, yaitu
komponen pendidik profetik, tujuan profetik, materi pendidikan profetik,
peserta didik profetik, metode profetik, media profetik dan evaluasi
pendidikan profetik. Proses pendidikan karakter dimadrasah ini dibentuk
melalui penanaman dan pemodelan dengan konstruksi pendidikan profetik.
Maksudnya vyaitu penanaman nilai dalam proses pembelajaran serta

keteladanan dari setiap komponen pendidik. Sehingga terbentuklah
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karakter yang kuat dari peserta didik. Adapun pendidikan profetik di
madrasah ini didasari oleh budaya yang telah dapat membentuk karakter
yang melekat dan menjadi identitas madrasah. Dampak pendidikan
profetik tersebut menghasilkan 6 karakter, yaitu tanggungjawab, tekun,
berani, integritas dan disiplin. Persamaan penelitian ini ialah sama-sama
membahas mengenai pendidikan profetik. Perbedaan tesis ini dengan
penelitian yang peneliti lakukan ialah terletak pada metode penelitiannya
yang dimana penelitian yang di lakukan oleh  Citra Putri Lestari
menggunakan metode kualitatif sedangan kan saya menggunakan

penelitian kepustakaan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research),
menurut Mahmud pengertian dari penelitian kepustakaan ini adalah penelitian
yang di ambil dari pengumpulan data-data pustaka.?’ Sedangkan menurut
Abdul Rahman Sholeh, pengertian dari penelitian kepustakaan adalah suatu
penelitian yang mendapatkan informasi dan beberapa data dari fasilitas-
fasilitas yang ada seperti mendapatkan dari buku, majalah, dokumen, dan
kisah-kisah dari sejarah sebelumnya ataupun penelitian yang terfokus kepada
objek yang diteliti mengenai kepustakaan.?®
Maka dapat dipahami bahwa pengertian dari penelitian kepustakaan
(Library Research) ialah suatu penelitian yang mengenai data yang terdapat di
dalam pustaka dan dapat juga dicari dari informasi-informasi data yang ada di
dalam buku, majalah, koran, dokumen dan catatan sejarah tentang penelitian
yang diteliti mengenai kepustakaan tersebut.
B. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah bahan-bahan yang berasal dari tulisan
dan non-tulisan. Biasa nya sumber data tertulis ini cukup signifikan untuk
dijadikan rujukan atau acuan dalam penelitian kepustakaan (library research ).
Sumber data tertulis terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber

data sekunder :

2" Mahmud, Metode Penelitian, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), hal. 31
28 Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pengembangan untuk Bangsa, (Jakarta
: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 63

37



38

1. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber yang di dapat langsung dari
subyek penelitian. Sumber ini disebut juga data dari tangan pertama atau
sumber yang diperoleh dari objek riset tersebut.”* Sumber data dari
penelitian ini didapat dari suatu buku nilai-nilai pendidikan profetik dalam
Silabus Akidah Akhlak.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang di dapatkan dari
pihak lain atau sumber data yang tidak langsung di peroleh oleh peneliti
dari subjek penelitiannya.*

Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan berupa buku-
buku yang mendukung peneliti untuk melengkapi data yang di peroleh dari
sumber data primer. Dalam hal ini, sumber data sekunder yang digunakan
berupa jurnal dan buku yang membahas mengenai nilai-nilai pendidikan
profetik dalam pembelajaran akidah akhlak.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang paling utama
di dalam melakukan penelitian. Tanpa melakukan suatu teknik pengumpulan
data maka penelitian yang dilakukan tidak akan mendapatkan suatu data yang

akan memenuhi standar data yang telah ditetapkan.*

2% saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hal. 91

% |bid,hal. 91

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabet,
2007), hal, 308
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Menurut Syamsul Ma’rif dalam penelitian kepustakaan ini yang paling
umum digunakan yaitu suatu kajian isi (content analysis). Ada beberapa
pengertian mengenai kajian isi tersebut ialah : menurut Barelson yang
mendefinisikan bahwa kajian isi itu sebagai bentuk teknik yang dilakukan
untuk memperoleh data agar bisa mendeskripsikan secara objektif dan
sistematis. Sedangkan menurut Weber yang menyatakan bahwa pengertian
kajian isi adalah suatu metodologi penelitian yang telah memanfaatkan suatu
seperangkat prosedur yang digunakan untuk menarik kesimpulan secara
shahih atau benar dari sebuah infomrasi baik dari buku ataupun
dokumentasi.*

Dalam teknik pengumpulkan content analysia setidaknya ada beberapa
prosedur yang dilaksanakn oleh seorang peneliti, yakni :
1. Pengumpulan data dalam bentuk verbal simbolik,
Yaitu mengumpulkan naskah-naskah yang belum di analisis.
Dalam pengumpulan data ini penelitian bisa menggunakan alat
rekam,seperti fotocopy dan lain sebagainya.
2. Kartu data yang berfungsi untuk mencatat hasil data yang telah didapatkan
untuk lebih memudahkan peneliti dalam mengklarifikasi data yang telah

didapatkan di lapangan.*®

%2 Syamsul Ma’rif, mutiara-mutiara dakwah KH Hasyim Asy’ari, (Bogor : kanza
publishing, 2011), hlm, xxiii

% Sari, M., & Asmendri, A. (2020). Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam
penelitian Pendidikan IPA. Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA Dan Pendidikan IPA,
2020, 6.1: 41-53
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D. Uji keabsahan data

Uji keabsahan data yang ada di dalam penelitian biasanya diambil dari
data yang telah uji validasi dan reliabilitas. Validasi itu merupakan suatu
ketepatan yang dapat dilaporkan antara data yang berada di dalam objek
penelitian dengan data yang akan di laporkan oleh peneliti.

Sedangkan pengertian dari reliabilitas bisa berkenaan dengan suatu
konsistensi dan juga stabilitas dari data ataupun sebuah temuan.® Reliabilitas
yang di pakai adalah keakuratan, yakni penyesuaian antara hasil penelitian
dengan kajian pustaka yang telah di rumuskan.*

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh. Analisis data yang dilakukan dengan mengelompokkan
data kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang2 penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*

Analisis data adalah suatu proses yang pada dasarnya sudah mulai
dikerjakan sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif.
Analisis ini meliputi penyajian data dan pembahasan yang dilakukan secara
kualitatif konseptual. Analisis data juga harus dihubungkan dengan konteks

dan kontruk analisis. Konteks berkaitan dengan hak-hak yang berhubungan

* Sugiyono, Op Cit, hal. 363-364
% suwardi Endraswara,Op.Cit. hal. 164
% Sugiyono, Op.Cit. hal. 334
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dengan struktur karya sedangkan kontruk berupa bangunan konsep analisis.

Konstruk tersebut menjadi bingkai analisis.*’

%7 Suwardi Endraswara, Op.Cit. hal. 164



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pendidikan profetik memiliki pengertian yaitu suatu pendidikan
dengan nilai-nilai kenabian yang bertujuan untuk membangun moral dan
akhlak bagi setiap peserta didik agar mengerti cara mendekatkan diri kepada
Tuhan. Nabi merupakan seseorang yang diutus oleh Allah Swt. untuk
menyebarkan wahyu kepada setiap umatnya. Seorang Nabi pun harus menjadi
contoh bagi umatnya dalam berbagai sikap dan perilakunya. Walaupun tidak
seluruh umat mengikuti perilaku yang telah diajarkan oleh seorang Nabi
karena melihat dari kondisi yang tidak memungkinkan seorang umat
mendapatkan pendidikan yang semestinya,

Dalam pendidikan seseorang pun harus mendapatkan pembelajaran
yang bisa membantu untuk menjalani kehidupan sesuai dengan ketentuan
ajaran Nabi seperti pembelajaran Akidah akhlak yang mengajarkan tentang
mengarahkan sikap dan perilaku seseorang supaya bisa menjadi lebih baik.
Walaupun disetiap pembelajaran tidak sepenuhnya diterapkan oleh peserta
didik. Tetapi setidaknya peserta didik tersebut mengerti yang mana hal baik
dan buruk karena hakikatnya nilai-nilai pendidikan profetik sangat
mempengaruhi tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari baik itu dalam

keluarga maupun di lingkungan masyarakat.

42
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1. Nilai-nilai Pendidikan Profetik Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak
Di Kelas Rendah Yang Terdapat Di Dalam Silabus M.
a. Sifat As-Siddiq

Kata shiddig memiliki arti benar atau jujur, dari sikap dan
perilaku yang ada di dalam diri seorang Nabi harus sesuai dengan Al-
Qur’an. Nabi Muhammad Saw merupakan salah satu Nabi yang
memiliki sifat As-Sidiq ini dan berkat sifatnya ini maka banyak umat
telah mengikutinya.

Sifat jujur sangat melekat pada setiap Nabi yang diutus oleh
Allah Swt. karena wahyu yang disampaikan haruslah tepat tanpa
adanya pengurangan ataupun dilebihkan. Sifat jujur dapat dihubungkan
dengan pembelajaran Akidah Akhlak yang ada di kelas rendah MI
bahwa di dalam pembelajaran tersebut menjelaskan terkait suatu
akhlak terpuji yang harus dimiliki setiap orang. Maka dari itu
pembelajaran Akidah Akhlak dikelas rendah sangat berperan penting
dalam pembentukan akhlak peserta didik dan saat melakukan
pembelajaran pun bisa dihubungkan dengan sifat jujur yang dimiliki
oleh Nabi sebagai contoh supaya peserta didik mempraktekkannya
dikehidupan sehari-hari. Yang terdapat pada silabus akidah akhalak
MI:
Nilai Profetik As-Siddiq
1) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
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Kelas : 1 Genap
Nilai Proetik : As-Siddiq
KI 2 : memiliki perilaku jujur
KD : 2.5 Membiasakan diri untuk menghindari akhlak tercela
berbicara kotor dan bohong/dusta, dalam kehidupan
sehari-hari.
2) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
Kelas : 2 Ganjil
Nilai Proetik : As-Siddiq
K1 2 : memiliki perilaku jujur
KD : 2.4 Memiliki sikap perilaku jujur, rajin, dan percaya diri.
3) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
Kelas : 2 Genap
Nilai Profetik : As-Siddiq
K1 2 : memiliki perilaku jujur
KD : 2.3 Terbiasa berperilaku jujur, rajin, dan percaya diri dalam
kehidupan sehari-hari
4.3 Mencontohkan perilaku jujur, rajin, dan percaya diri
4) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran :Akidah Ahklak

Kelas : 3 Ganjil
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Nilai Proetik : As-Siddiq

KI 2 : memiliki perilaku jujur

KD : 2.6 Memiliki sikap menghindari durhaka kepada orang tua.
5) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

Mata Pelajaran :Akidah Ahklak

Kelas : 3 Genap

Nilai Proetik : As-Siddiq

KI 2 : memiliki perilaku jujur

KD : 2.5 Memiliki akhlakul karimah terhadap saudara dalam

kehidupan sehari-hari.
b. Sifat Al-Amanah
Kata amanah memiliki arti dapat di percaya, seseorang

dikatakan amanah apabila ia tidak ingkar baik dari perkataan maupun
perbuatan. Rasulullah sangat kuat dalam memegang amanah sehingga
apa pun yang di lakukan nya semata-mata berasal dari perintah Allah
untuk umatnya. Hubungan nilai amanah ini dengan pembelajaran
Akidah Akhlak bisa dilihat dari peserta didik yang menjalankan tugas
dan melakukan penerapan materi seperti beribadah sesuai dengan
anjuran yang telah diajarkan Nabi. Oleh sebab itu penanaman sikap
amanah ini wajib untuk di ajarkan pada peserta didik. Dimana, lebih
tepatnya di ajarkan dalam pembelajaran akidah ahklak di kelas rendah
karena sikap amanah adalah pondasi dasar bagi peserta didik. Sifat

amanah sangat penting karena bisa mempengaruhi sikap seorang anak
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di masa mendatang dari segi akhlaknya. Contoh kecil dari faktor

tersebut yaitu apabila anak di beri tanggung jawab tugas ia akan

mengerjakannya. Seperti yang terdapat pada silabus mi di kelas

rendah.

Nilai Profetik Al-Amanah

1) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

2)

Mata Pelajaran :Akidah Ahklak

Kelas : 1 Ganjil

Nilai Profetik : Amanah

KI 2 : Tanggung jawab

KD : 2. 1 Membiasakan berperilaku positif yang merefleksikan
orang yang beriman.

2.3 Membiasakan  diri  berperilaku  positif  sebagai

implementasi dari pemahaman mengenai sifat-sifat Allah
SWT. yang terkandung dalam al-Asma al-husna ( dan al-
Kholiq)

Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

Mata Pelajaran :Akidah Ahklak

Kelas : 1 Genap

Nilai Profetik : Amanah

KI 2 : Tanggung jawab

KD : 2.4 Membiasakan diri untuk menghindari hidup kotor dalam

kehidupan sehari-hari.
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3) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
Kelas : 2 Ganjil
Nilai Profetik : Amanah
KI 2 : Tanggung jawab
KD : 2.3 Menghindari sifat sombong dalam kehidupan sehari-hari.
2.6 Menghindari sikap untuk menghindari sifat malas.
4) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
Kelas : 2 Genap
Nilai Profetik : Amanah
Kl 2 : Tanggung jawab
KD : 4.4 Mencontohkan adab yang baik ketika belajar, mengaji,
dan bermain dalam kehidupan sehari-hari.
5) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
Kelas : 3 Genap
Nilai Profetik : Amanah
KI 2 : Tanggung jawab
KD : 2.4 Memiliki sikap rukun dan tolong menolong.
c. Sifat At-Tabligh
Tablig sendiri memiliki arti menyampaikan, dimana seperti

rasullah menyampaikan risalah dari Allah untuk hambanya, dan tidak
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ada yang boleh disembunyikan walaupun hal tersebut adalah teguran
dari Allah.sifat tabligh ini sangat penting untuk di terapkan pada
sistem pendidikan di karnakan kedudukan sifat tabligh yang pertama
adalah sebagai dakwah yang termuat dalam komponen unsur tablig
kita tahu bawasannya dakwah adalah menyampaikan sesuatu yang
bermakna buruk maupun baik sehingga peserta didik dapat memilah
di antara keduanya.

Jika peserta didik menanam kan sifat ini dari kecil, bisa
berdampak besar pada akidah ahklak nya, sifat tabligh ini dapat di
hubungkan dengan pembelajaran akidah ahklak di kelas rendah karna
bisa memupuk mental peserta didik dalam menyampikan sesuatu. Bisa
juga dilihat dari pembelajaran terkait materi yang telah diterima dan
diterapkan tanpa adanya pengurangan ataupun berlebih dalam
menyampaikan kepada orang lain agar kepercayaan terhadap dirinya
bisa menjadi besar.nilai ini terdapat pada silabus M.

Nilai Profetik At-Tabligh
1) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
Kelas : 1 Ganjil
Nilai Profetik : Tabligh
Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
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mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
KD : 4.2 Melafalkan dua kalimah Syahadat dan artinya
1.3 Melafalkan sifat-sifat Allah SWT al-Ahad dan al-Khaaliq
dan artinya.
1.6 Menjelaskan akhlak tercela hidup kotor dalam kehidupan
sehari-hari dan cara menghindarinya.
4.6 Menceritakan cara-cara menghindari hidup kotor dalam

kehidupan sehari-hari

2) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

3)

Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
Kelas : 1 Genap
Nilai Profetik : Tabligh
Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
KD : 4.1 Melafalkan kalimat thayyibah (Basmalah).
4.2 Melafalkan ar-Rahman, ar-Rahim dan as-Sami .
3.5 Menjelaskan akhlak tercela: berbicara kotor dan bohong/
dusta,serta cara menghindarinya.
Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
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Kelas : 2 Ganjil

Nilai Profetik : Tabligh

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

KD : 4.1 Melafalkan kalimat tayyibah (Hamdalah).

4.2 Melafalkan al-4smw’ al-Husha (ar-Razzag, al-Hamid,
dan asy-Syakur.) dan artinya.

3.6 Menjelaskan sikap sombong dan cara menghindarinya
dalam kehidupan sehari-hari.

4.6 Menceritakan kembali kisah Al-Qomah dengan kalimat
yang sederhana dan mengimplemtasikannya dalam
menghindari sikap durhaka terhadap orang tua.

Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

Mata Pelajaran :Akidah Ahklak

Kelas : 2 Genap

Nilai Profetik : Tabligh

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

KD : 4.1 Melafalkan kalimat tayyibah (Tahlil) dan maknanya.
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4.2 Melafalkan al-4sma’ al-Husna (al-Quddus, as-Samad, al-
Muhaimin, dan al-Badi’) dan artinya.
5) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
Kelas : 3 Ganjil
Nilai Profetik : Tabligh
Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
KD : 4.1 Melafalkan kalimat tayyibah (Subhanallah, Masya Allah)
dan maknanya.
4.2 Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al-‘Azim, al-Kabir, al-
Karim dan al-Malik) dan artinya.
3.3 Menjelaskan malaikat-malaikat Allah Swt. Dan tugas-
tugasnya.
4.3 Menceritakan malaikat-malaikat Allah Swt. Dan tugas-
tugasnya.
3.5 Menjelaskan kisah Nabi Ismail as. sebagai bentuk sikap
taat dan patuh terhadap orang tua.
3.6 Menjelaskan sikap durhaka kepada orang tua melalui

kisah Kan’an.
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6) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
Kelas : 3 Genap
Nilai Profetik : Tabligh
Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
KD : 4.1 Melafalkan kalimat tayyibah misalnya Ta’awuz dan
maknanya.
4.2 Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al-Batin, al-Wali, al-
Mujib, dan al-Jabbar) dan artinya.
3.3 Menjelaskan adanya makhluk gaib selain malaikat (jin
dan setan).
4.3 Menceritakan makhluk gaib selain malaikat (jin dan setan).
d. Sifat Al-fathanah
fathanah memliki arti cerdas atau mempunyai kepandaian
dimana sikap fathanah ini adalah sifat yang wajib dimiliki oleh setiap
insan manusia, di dalam dunia pendidikan sifat ini sangat bagus untuk
di ajarakan kepada peserta didik bukan hanya kecerdasan intelektual
saja melainkan juga kecerdasan emosional dan kecerdasan spritual,
Rasullah menyampaikan bahwa orang yang paling cerdas adalah orang

yang beriman dan selalu mengingat tentang kematian, mempersiapkan
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kematian tersebut dengan cara berbuat kebaikan, mendekatkan diri
kepada Allah swt, tidak hanya memikirkan dunia saja akan tetapi
mempersiapkan kematian dan akhiratnya itulah yang dinamakan orang
yang paling cerdas.

Sifat fathanah ini dapat di hubungkan dengan pembelajaran
akidah ahklak di kelas rendah bisa dilakukan dengan membimbing
peserta didik dengan strategi dan metode kombinasi agar kecerdasan
peserta didik bisa tercapai tetapi dengan tujuan sesuai ajaran yang telah
dilakukan Nabi. Di dalam pembelajaran Akidah Akhlak juga bisa
mengembangkan karakter peserta didik sesuai dengan ajaran dan
perintah Rasululah.terdapat pada silabus Akidah akhalak Ml
Nilai Profetik Fathanah
1) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

Mata Pelajaran :Akidah Ahklak

Kelas : 1 Ganjil

Nilai Profetik : Fathanah

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KD : 3.4 Memahami perilaku akhlak terpuji hidup bersih, kasih

sayang, dan rukun dalam kehidupan sehari-hari.
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3.5 Memahami adab mandi dan berpakaian.

2) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

3)

Mata Pelajaran :Akidah Ahklak

Kelas : 1 Genap

Nilai Profetik : Fathanah

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KD : 3.1 Mengetahui kalimat thayyibah (Basmalah).

3.3 Memahami adab belajar, bermain, makan dan minum.
3.4 Memahami sikap ramah dan sopan santun terhadap orang
tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari.

Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

Mata Pelajaran :Akidah Ahklak

Kelas : 2 Ganjil

Nilai Profetik : Fathanah

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.
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KD : 3.1 Mengetahui kalimat tayyibah (Hamdalah).
3.4 Memahami sikap syukur nikmat, hidup sederhana, dan
rendah hati dalam kehidupan sehari-hari.
3.5 Mengetahui adab ketika bersin dalam kehidupan sehari-
hari.
4) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
Kelas : 2 Genap
Nilai Profetik : Fathanah
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.
KD : 3.1 Mengetahui kalimat tayyibah (Tahlil).
3.3 Memahami perilaku jujur, rajin, dan percaya diri.
3.4 Memahami sikap yang baik ketika belajar, mengaji, dan
bermain dalam kehidupan sehari-hari.
5) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran :Akidah Ahklak
Kelas : 3 Ganjil

Nilai Profetik : Fathanah
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KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KD : 3.1 Mengetahui kalimat tayyibah (Subhanallah, Masya

Allah).
4.4 Memahami sikap rendah hati, santun, ikhlas, kasih
sayang, dan taat dalam kehidupan sehari-hari.
6) Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

Mata Pelajaran :Akidah Ahklak

Kelas : 3 Genap

Nilai Profetik : Fathanah

Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KD : 3.1 Mengetahui kalimat tayyibah misalnya Ta’awuz.

3.4 Memahami sikap rukun dan tolong-menolong.
3.5 Memahami akhlakul karimah terhadap saudara dalam

kehidupan sehari-hari.
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B. Pembahasan

Bedasarkan hasil penelitian, peneliti akan membahas dan

mendeskripsikan tentang temuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah

penelitian. Dari hasil analisis temuan penelitian, di temukan 4 jenis nilai-nilai

pendidikan profetik dalam pembelajaran akidah akhalak yang masing-masing

akan dibahas sebagai berikut.

1.

Nilai-nilai Pendidikan Profetik Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak
Di Kelas Rendah yang Terdapat di Dalam Silabus Ml
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan sebuah
Silabus terdapat beberapa nilai yang dapat dilihat terkait pembelajaran
Akidah Akhlak yang berhubungan dengan nilai-nilai profetik yaitu :
a. Sifat As-Siddiq
Sifat jujur dapat dihubungkan dengan pembelajaran Akidah
Akhlak yang ada di kelas rendah MI bahwa di dalam pembelajaran
tersebut menjelaskan terkait suatu akhlak terpuji yang harus dimiliki
setiap orang. Terutama pada peserta didik yang berada di tingkat
rendah yang harus lebih banyak mendapatkan pembelajaran mengenai
akhlak yang sesuai dengan ajaran Nabi.
b.Sifat Al-Amanah
Hubungan nilai amanah ini dengan pembelajaran Akidah
Akhlak bisa dilihat dari peserta didik yang menjalankan tugas dan
melakukan penerapan materi seperti beribadah sesuai dengan anjuran

yang telah diajarkan Nabi.
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c.Sifat At-Tabligh
Hubungan sifat amanah dengan pembelajaran Akidah Akhlak
ini bisa dilihat dari pembelajaran terkait materi yang telah diterima dari
guru yang mengajar dan diterapkan tanpa adanya pengurangan ataupun
berlebih dalam menyampaikan. Seorang guru pun mengajar terlebih
dahulu penerapan dari sifat amanah supaya peserta didik tidak salah
menyampaikan.
d.Sifat Al-Fathanah
Sifat fathanah ini dapat di hubungkan dengan pembelajaran akidah
ahklak di kelas rendah MI bisa dilakukan dengan membimbing peserta
didik dengan strategi dan metode kombinasi agar kecerdasan peserta didik
bisa tercapai tetapi dengan tujuan sesuai ajaran yang telah dilakukan Nabi.
Maka dapat dipahami bahwa nilai profetik yang dihubungkam
dengan pembelajaran Akidah Akhlak yang ada di tingkat kelas rendah
sangat berpengaruh pada kepribadian peserta didik karena pembelajaran
profetik yang diajarkan sedari dini bisa membantu supaya kehidupan
peserta didik kedepannya sesuai dengan aturan Nabi yang telah diajarkan.
Peserta didik akan mampu menerapkannya di kehidupan sehari-hari baik
itu dalam keluarga maupun masyarakat.
KI, KD Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Di Kelas Rendah Ml
Yang Berhubungan Dengan Nilai-Nilai Pendidikan Profetik.
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan mengamati Silabus

yang ada maka dapat dilihat bahwa materi-materi dari pembelajaran
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Akidah Akhlak yang berhubungan dengan nilai profetik siddig, amanah,

tabligh dan fatanah yaitu :

a. Sifat As-Siddiq

Terkait dengan pembelajaran Akidah Akhlak dikelas rendah

Sekolah Dasar seperti kelas 1, kelas 2, dan kelas 3 baik itu yang berada
di semester ganjil ataupun semester genap maka pembelajaran dari
sifat As-Siddig ini memiliki Kompetensi Intinya berada di KI 2 yaitu
Memiliki perilaku jujur. Untuk KD yang berkaitan dengan As-Siddiq
atau jujur dikemukakan dengan contoh seperti perbuatan mengenai
rukun iman dan tidak melakukan tidakan tercela seperti berbohong
tetapi melakukan sesuatu dengan niat yang tulus dan tidak ada di
dustakan.

b. Sifat Al-Amanah

Terkait dengan pembelajaran Akidah Akhlak dikelas rendah

Sekolah Dasar seperti kelas 1, kelas 2, dan kelas 3 baik itu yang berada
di semester ganjil ataupun semester genap maka pembelajaran dari
sifat Amanah ini memiliki Kompetensi Intinya berada di Kl 2 yaitu
Tanggung jawab. Untuk KD yang berkaitan dengan Amanah bisa
berupa materi mengenai perilaku yang bisa dipertanggungjawabkan
seperti di kelas 1 membahas tentang membiasakan berperilaku positif
dan membiasakan diri untuk menghindari hidup kotor. Di kelas 2
membahas tentang menghindari sifat sombong, menghindari sikap

untuk menghindari sifat malas dan mencontohkan adab yang baik
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ketika belajar, mengaji, dan bermain. Di kelas 3 membahas tentang
memiliki sikap rukun dan tolong menolong.
Sifat At-Tabligh

Terkait dengan pembelajaran Akidah Akhlak dikelas rendah
Sekolah Dasar seperti kelas 1, kelas 2, dan kelas 3 baik itu yang berada
di semester ganjil ataupun semester genap maka pembelajaran dari
sifat Tabligh ini memiliki Kompetensi Intinya berada di Kl 4 yaitu
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia. Untuk KD yang berkaitan dengan Tabligh ini
bisa berupa pelafalan ayat atau nama baik dari Allah Swt., serta

penyampaian materi sesuai dengan yang dijelaskan oleh gurunya.

. Sifat Al-Fathanah

Terkait dengan pembelajaran Akidah Akhlak dikelas rendah
Sekolah Dasar seperti kelas 1, kelas 2, dan kelas 3 baik itu yang berada
di semester ganjil ataupun semester genap maka pembelajaran dari
sifat Fathanah ini memiliki Kompetensi Intinya berada di Kl 3 yaitu
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.. Untuk KD yang berkaitan

dengan Fatanah ini mengenai pemahaman tentang materi yang
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dijelaskan oleh gurunya supaya bisa dijelaskan dan diterapkan sesuai

penjelasan seorang guru.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Nilai-nilai
pendidikan profetik dalam pembelajaran akidah ahkalak di kelas rendah SD
sederajat, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai profetik sangat berpengaruh penting bagi pembentukan karakter
peserta didik diantaranya nilai-nilai itu ialah as-Siddig, Amanah, Tabligh
dan Fathanah karena nilai-nilai pendidikan profetik yang di tanaman kan
dari usia dini dapat melatih anak untuk bersikap sopan dan berperilaku
baik kepada sesama nya dan di lingkungan di sekitarnya.

2. Jadi KIl, KD, dalam pembelajaran akidah ahkalak yang berhubungan
dengan nilai-nilai pendidikan profetik bahwasanya peserta didik di tekan
kan untuk memiliki sikap sesuai dengan sunah-sunah yang di ajarkan oleh
rasullah , hal ini dikarenakan agar peserta didik mampu memiliki kualitas
akhlak yang sesuai dengan norma-norma agama. Seperti yang tertera di
dalam silabus di kelas 1 semester genap terkait dengan nilai profetik As-
Siddig mengambil KI 2 : Memiliki perilaku jujur dan KD 2.5
Membiasakan diri untuk menghindari akhlak tercela berbicara kotor dan
bohong/dusta, dalam kehidupan sehari-hari. Di kelas 2 terkait dengan nilai
profetik Amanah semester KI 2 : Bertanggung jawab dan untuk KD 2.4
Memiliki sikap perilaku jujur, rajin, dan percaya diri. Di kelas 3 semester

ganjil terkait dengan nilai profetik Tabligh semester KI 4 : Menyajikan
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pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
dan untuk KD 3.3 Menjelaskan malaikat-malaikat Allah SWT. dan tugas-
tugasnya. Adapun di kelas 3 semester genap terkait nilai profetik
Fathanahnya mengambil KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan
cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah
dan untuk KD 3.4 Memahami sikap rukun dan tolong menolong.
B. Saran-saran
Sehubungan dengan kesimpulan dalam penelitian ini maka dalam skripsi
ini penulis mencoba memberikan sumbangsih pemikiran sebagai masukan.
Adapun saran-saran penulis sebagai berikut:
1. Bagi guru
Hendaknya guru sebagai seorang panutan bukan sekedar
menjelaskan tetapi ada baiknya seorang guru juga memberikan contoh yang
baik pada peserta didik tentang bagaimana itu bersikap sopan, bagaimana
itu yang dikatakan baik dan salah
2. Bagi peserta didik
Sebagimana pendidikan yang dapat membentuk ahkalak peserta
didik hendaknya peserta didik juga dapat menerapkan ilmu yang telah ia

Oldapatkan di sekolah dasar.
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Kompetensi Inti
KI1
Kl 2
KI3

Kl 4

SILABUS PEMBELAJARAN

: Madrasah Ibtidaiyah
: Akidah Akhlak

1 (Satu)

: 1 Ganjil

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru

: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumt_)er
Waktu Belajar
1 2 3 4 5 6 7
1.1 Meyakini Menghayati rukun iman. Penghayatan Penanaman nilai-nilai keimanan - Obs'er\_/asi N
kebenaran rukun kebenaran - Penilaian Diri ] ]
iman. rukun iman. - Penilaian Sejawat
- Jurnal/Catatan
21 Membiasakan Membiasakan Pembiasaan Membimbing pembiasaan berperilaku positif Observasi
' berperilaku berperilaku positif yang | perilaku sebagai refleksi dari keimanan Penilaian Diri
positif yang mereflek_5|kan orang posmf_ Penilaian Sejawat
merefleksikan yang beriman. sepagal Jurnal/Catatan i i
orang yang _reflek3| dari
beriman Iman yang
B kokoh

Subdit Kurikulum dan Evaluasi




3.1. Mengenal enam
rukun iman.

4.1. Menunjukkan
contoh prilaku
beriman kepada
enam rukun
Iman.

3.1.1

3.1.2

3.1.3

3.1.4

4.1.1

4.1.2

Menjelaskan arti
iman

Menyebutkan
jumlah rukun iman
Menyebutkan
sebutan orang yang
beriman kepada
rukun iman
Menghafalkan
enam rukun iman

Menulis enam
rukun iman
Memaparkan
perilaku orang
beriman kepada
enam rukun iman

Rukun Iman

Mengamati:

Siswa mengamati gambar yang ada di buku cetak.
Siswa mengamati dengan teliti gambar yang ada
tersebut bersama teman-temannya.

Menanya:

- Siswa membuat pertanyaan tentang gambar
tersebut.

- Guru memancing siswa untuk membuat
pertanyaan yang ada hubungannya dengan
materi yang sedang dipelajari

Mengekplorasi:

- Siswa menggali bahan dari sumber belajar yang
ada

- Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman
sebangkunya tentang rukun iman

- Dalam diskusi siswa menyampaikan
pendapatnya atau pengetahuan yang telah
mereka ketahui di internal kelompoknya.

Mengasosiasi:
Membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.

Mengkomunikasikan:
Siswa menyampaikan kembali mengenai
kesimpulan yang telah dipelajari.

Tugas:
Menghafalkan 6 rukun
iman

Observasi:
Mengamati siswa
selama proses
pembelajaran dengan
mengisi rubrik yang
telah disusun

Tes tulis:

Tes kemampuan
kognitif dengan
menjawab soal-soal
pilihan ganda dan
uraian

Tes lisan:
Hafalan rukun iman

2T™M
(4x35
Menit)

e Al-Qur’an
terjamahan
Kemenag RI
dan Al-
Hadits

e Buku
Pedoman
Guru Mapel
Akidah
Akhlak, Ml,
Kelas 1,
Kemenag
RIl, 2014

e Buku
Pegangan
Siswa Mapel
Akidah
Akhlak, Ml,
Kelas 1,
Kemenag
RI, 2014

e Buku
penunjang
lainnya
yang relevan

o Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
materi
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¢ Lingkungan
sekitar yang

mendukung

1.2 Meyakini Menghayai kebenaran Penghayatan Menanamkan keyakinan akan kebenaran e Observasi
kebenaran hadatai kebenaran hadatai e Penilaian Diri
syahadatain Syahadatain. syahadatain syahadatain.

y ' ‘ e Jurnal/Catatan
) Membiasakan Pembiasaan | Membimbing pembiasaan berperilaku bertauhid e Observasi

2.2 Membiasakan . . . . .

. berperilaku bertauhid berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. e Penilaian Diri
berperilaku . . .

. dalam kehidupan sehari- | bertauhid .
bertauhid dalam : e Penilaian - -
kehidupan sehari- hari. dalam i
hari P kehidupan Sejawat

ari S
sehari-hari

3.2 Mengenal dua [3.2.1 Menyebutkan dua Dua Kalimah | Mengamati: Tugas: 2TM | e Al-Qur’an
kalimah syahadat kalimah syahadat Syahadat - Siswa mengamati gambar dengan meteliti Menghafalkan dua (4x35 terjamahan
sebagai bagian  3.2.2 Menjelaskan arti gambar yang ada tersebut bersama teman- kalimat syahadat Menit) Kemenag RI
dari rukun Islam dua kalimah temannya. beserta artinya dan Al-
yang pertama. syahadat - Guru menuliskan kalimat syahadat di papan Hadits

3.2.3 Menyebutkan tulis. Observasi:

4.2 Melafalkan dua macam-macam Mengamati siswa e Buku
kalimah Syahadat syahadat Menanya: selama proses Pedoman
dan artinya. 3.2.4 Menghafalkan dua - Siswa membuat pertanyaan tentang gambar pembelajaran dengan Guru Mapel

kalimat syahadat yang diamati, termasuk kegiatan apa yang mengisi rubrik yang Akidah
beserta artinya sedang dilakukan dalam gambar tersebut telah disusun Akhlak, MI,
3.2.5 Menjelaskan - Guru memancing siswa untuk membuat Kelas 1,
contoh penggunaan pertanyaan yang ada hubungannya dengan Tes tulis: Kemenag
dua kalimat materi yang sedang dipelajari Tes kemampuan RI, 2014
syahadat kognitif dengan
Mengekplorasi: menjawab soal-soal e Buku
- Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman pilihan ganda dan Pegangan
#4.2.1 Melafadzkan dua sebangkunya tentang dua kalimat syahadat uraian Siswa Mapel
kalimat sygihadat - Siswa menyampaikan pendapatnya di internal Akidah
beserta artinya kelompoknya atau pengetahuan yang telah Tes lisan: Akhlak, MI,
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4.2.2 Mendemonstrasi-

kan pelafadzan dua
kalimat syahadat

mereka ketahui tentang dua kalimat syahadat.

- Siswa dibimbing guru melafadzkan dua kalimat
syahadat dengan benar dan fasih.

- Guru meminta siswa untuk membaca artinya dan
berusaha menghafalkannya.

Mengasosiasi:

Membuat kesimpulan dari materi dua kalimat
syahadat serta mengaiktkannya dalam kehidupan
sehari-hari

Mengkomunikasikan:

Menyampaikan kembali isi kesimpulan yang telah
dipelajari dengan cara memaparkan secara
sederhana di hadapan teman-temannya

Hafalan syahadat
beserta artinya

Kelas 1,
Kemenag
RI, 2014

¢ Buku
penunjang
lainnya
yang relevan

e Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
materi

e Lingkungan
sekitar yang

mendukung
1.3 Meyakini Allah . . .| Keyakinan Menanamkan keyakinan terhadap Allah SWT Yang e Observasi
SWT.Yang Membiasakan meyakini bahwa Allah | Esa (al-Ahad) dan maha Pencipta(al-Kholig).- e Penilaian Diri
Esa(al-Ahad) dan Allah SWT.Yang SWT Yang
maha Esa(a_II—Ahad) dan _maha Esa (al- e Penilaian
Pencipta(al- Pencipta (al-Kholig).- Ahad) dan Sejawat )
Kholig). maha e Jurnal/Catatan
Pencipta(al-
Kholiq).-
2.3 Membiasakan diri | Menunjukkan sikap Penanaman Membimbing pembiasaan berperilaku positif e Observasi
berperilaku positif sebagai perilaku sebagai implementasi dari pemahaman mengenai e Penilaian Diri
positif sebagai implementasi dari positif sifat-sifat Allah SWT. yang terkandung dalam al- e Penilaian
implementasi dari | pemahaman mengenai sebagai Asmaal-husna(al-Ahad dan al-Khwliq) .
pemahaman sifat-sifat Allah SWT. implementasi Sejawat )
mengenai sifat- | yang terkandung dalam | dari e Jurnal/Catatan
sifat Allah SWT. | al-Asmaal-husna(al- pemahaman
yang terkandung | Ahad dan al-Khwliq) mengenai
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dalam al-Asma sifat-sifat

al-husna ( dan Allah SWT.

al-Kholiq) yang
terkandung
dalam al-
Asmaal-
husna(al-
Ahad dan al-
Khwliq)

3.3 Mengenal sifat- 1.3.1 Menyebutkan Asmaul Mengamati: Tugas: 2TM e Al-Qur’an
sifat Allah lafaldz al-Asma al- | Husna (al - Siswa mengamati gambar dengan meteliti Menghafalkan asmaul (4 x35 terjamahan
SWTyang husna Ahad dan al gambar yang ada tersebut bersama teman- husna beserta artinya Menit) Kemenag RI
terkandung dalam 1.3.2 Menyebutkan Khaliq) temannya. dan Al-
al-Asmaa al- lafadz al Asma al - Guru mengajak siswa keluar kelas untuk melihat | Observasi: Hadits
Husnaa (al-Ahad Husna al Ahad dan pemandangan alam yang indah dan mengamati Mengamati siswa
dan al-Khaaliq) al Khalig dengan sekitarnya, termasuk langit dan gunung. selama proses e Buku
melalui kisah Nabi benar pembelajaran dengan Pedoman
Ibrahim AS 1.3.3 Menjelaskan arti al Menanya: mengisi rubrik yang Guru Mapel
mencari Tuhannya. Asma’ul Husna al - Siswa membuat pertanyaan tentang gambar dan | telah tersedia Akidah

Ahad dan al Khaliq suasana sekitar. Akhlak, MI,

4.3 Melafalkan sifat- [1.3.4 Menulis Al-asma - Guru memancing siswa untuk membuat Tes tulis: Kelas 1,
sifat Allah SWT al-husna al-Ahad pertanyaan yang ada hubungannya dengan Tes kemampuan Kemenag
al-Ahad dan al- dan al-Khalig. materi sifat-sifat Allah Swt. yang terkandung kognitif dengan RI, 2014
Khaalig dan 1.3.5 Mengidentifikasi dalam al-Asma al-Husna (al-Ahad dan al- menjawab soal-soal
artinya. kisah Nabi Ibrahim Khaalig) melalui kisah Nabi Ibrahim AS pilihan ganda dan e Buku

AS dalam mencari mencari Tuhannya. uraian Pegangan
tuhan Siswa Mapel
Mengekplorasi: Tes lisan: Akidah

3.4.1 Melafadzkan al - Guru menceritakan tentang kisah perjalanan Hafalan asmaul husna Akhlak, M,
Asmaul Husna al- Nabi Ibrahim as dalam mencari tuhan. beserta artinya Kelas 1,
Ahad dan al- - Siswa mencari bukti-bukti bahwa Allah bersifat Kemenag
Kh_aaliq beserta al Ahad dan al Khaliq RI, 2014
artinya

3.4.2 Menceritakan Kkisah Mengasosiasi: o Buku
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tentang Nabi
Ibrahim mencari
tuhan

- Membuat kesimpulan dari sifat-sifat Allah Swt.
yang terkandung dalam al-Asmaa al-Husnaa (al-
Ahad dan al-Khaaliq) melalui kisah Nabi
Ibrahim AS mencari Tuhannya materi yang telah
dipelajari.

Mengkomunikasikan:

- Siswa menyampaikan kembali isi kesimpulan
tentang materi sifat-sifat Allah Swt. yang
terkandung dalam al-Asmaa al-Husnaa (al-Ahad
dan al-Khaalig) melalui kisah Nabi lbrahim AS
mencari Tuhannya dipelajari pada bab ini.

penunjang
lainnya
yang relevan

e Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
materi

e Lingkungan
sekitar yang

mendukung

1.4 Menyadari Merasakan pentingntya | Pembiasaan e Menanamkan kebiasaan menerima keutamaan e Observasi
keutamaan hidup | hidup bersih, kasih menerima hidup bersih, kasih sayang, dan rukun. e Penilaian Diri
bersih, kasih sayang, dan rukun. keutanaan -

. . e Penilaian - -
sayang, dan hidup bersih, .
rukun. kasih sayang, Sejawat
dan rukun. e Jurnal/Catatan

2.4 Membiasakan Menujukkan pola hidup | Pembiasaan Membimbing hidup bersih, kasih sayang, dan e Observasi
hidup bersih, bersih, kasih sayang, dan | hidup bersih, rukun dalam kehidupan sehari-hari. e Penilaian Diri
kasih sayang, dan | rukun dalam kehidupan | kasih sayang, .

A e Penilaian
rukun dalam sehari-hari. dan rukun ) - -
kehidupan sehari- dalam Sejawat
hari. kehidupan e Jurnal/Catatan
sehari-hari.

3.4 Memahami 3.4.1 Menjelaskan Hidup Mengamati: Tugas: 2TM | e Al-Qur’an
perilaku akhlak pengertian hidup Bersih, Kasih » Siswa mengamati gambar dengan teliti gambar | Mencari contoh (4x35 | terjamahan
terpuji hidup bersih Sayang, dan yang ada tersebut bersama teman-temannya lingkungan yang Menit) | Kemenag RI
bersih, kasih 3.4.2 Menjelaskan Rukun tentang perilaku hidup bersih, kasih sayang, dan | bersih dan lingkungan dan Al-
sayang, dan pengertian kasih rukun dalam kehidupan sehari-hari yang kotor. Siswa Hadits
rukun dalam sayang dan rukun memberikan komentar
kehidupan sehari- 3.4.3 Menunjukkan Menanya: atas gambar yang e Buku
hari. contoh perilaku - Siswa membuat pertanyaan tentang gambar dibawanya. Pedoman
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hidup bersih, kasih perilaku akhlak terpuji hidup bersih, kasih Guru Mapel
4.4 Menunjukkan sayang dan rukun sayang, dan rukun dalam kehidupan sehari-hari | Observasi: Akidah
perilaku hidup 3.4.4 Menyebutkan - Guru memancing siswa untuk membuat - Mengamati Akhlak, MI,
bersih, kasih manfaat hidup pertanyaan yang ada hubungannya dengan aktifitas siswa Kelas 1,
sayang, dan bersih dalam materi yang sedang dipelajari selama Kemenag
rukun dalam kehidupan sehari kegiatan RI, 2014
kehidupan sehari- 3.4.5 Menyebutkan Mengekplorasi: proses
hari. manfaat kasih - Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman pembelajaran ¢ Buku
sayang dan rukun sebangkunya tentang perilaku akhlak terpuji dengan Pegangan
dalam kehidupan hidup bersih, kasih sayang, dan rukun dalam mengisi rubrik Siswa Mapel
sehari kehidupan sehari-hari. yang telah Akidah
- Siswa menyampaikan pendapatnya atau disusun Akhlak, MI,
4.4.1 Memaparkan pengetahuan yang telah mereka ketahui. - Mengamati Kelas 1,
manfaat hidup siswa tentang Kemenag
bersih, kasih Mengasosiasi: praktik hidup RI, 2014
sayang dan rukun - Membuat kesimpulan dari materi perilaku bersih, kasih e Buku
dalam kehidupan akhlak terpuji hidup bersih, kasih sayang, dan saying san penunjang
sehari-hari rukun dalam kehidupan sehari-hari yang telah hidup rukun lainnya
dipelajari. yang relevan
Tes tulis:
Mengkomunikasikan: - Tes o Media cetak
- Menyampaikan kembali isi kesimpulan tentang kemampuan dan
materi perilaku akhlak terpuji hidup bersih, kognitif elektronik
kasih sayang, dan rukun dalam kehidupan dengan yang sesuai
sehari-hari yang telah dipelajarinya menjawab materi
soal-soal
pilihan ganda e Lingkungan
dan uraian sekitar yang
mendukung
1.5 Menghayati nilai- | Menyadari pentingnya Penghayatan | ¢ Menanamkan nilai-nilai utama dalam adab e Observasi
nilai dalam adab | nilai-nilai mulia dalam | nilai-nilai mandi dan berpakaian. e Penilaian Diri
mandi dan adab mandi dan dalam adab Penilaian -
berpakaian. berpakaian. mandi dan ° )
berpakaian. Sejawat
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Jurnal/Catatan

2.5 Membiasakan Membiasakan perilaku Pembiasaan | ® Membimbing membiasakan perilakuterpuji e Observasi
adab terpuji terpuji ketika mandi dan perilaku ketika mandi dan berpakaian.. e Penilaian Diri
ketika mandi dan | berpakaian. L ilai
berpakaian. teerJ_lketlka . Pe_nl aian - -
mandi dan Sejawat
berpakaian. e Jurnal/Catatan
3.5 Memahamiadab {3.5.1 Menjelaskanadab | Adab Mandi | Mengamati: Observasi: 2TM | ¢ Al-Qur’an
mandi dan mandi dan - Siswa mengamati gambar yang berkaitan - Mengamati (4 x35 terjamahan
berpakaian. 3.5.2 Menjelaskanadab Berpakaian dengan adab mandi dan berpakaian. siswa selama Menit) Kemenag
berpakaian - Guru meminta siswa yang berpakaian kotor dan proses .
3.5.3 Menyebutkan ciri- tidak rapi dengan salah seorang siswa yang pembelajaran e Buku
ciri pakaian yang bajunya bersih dan rapi. dengan Pedoman
4.5 Mendemonstra- Islami - Siswa mengamati kedua anak tersebut dengan mengisi rubrik Guru Mapel
sikan tatacara 3.5.4 Mengidentifikasi baik. yang telah Akidah
berpakaian secara manfaat adab disusun Akhlak, M1,
Islami. mandi Menanya: Tes tulis: Kelas 1,
3.5.5 Mengidentifikasi - Siswa membuat pertanyaan tentang gambar - Tes Kemenag
manfaat adab tersebut. kemampuan RI, 2014
berpakaian - Guru memancing siswa untuk membuat kognitif
pertanyaan yang ada hubungannya dengan dengan e Buku
4.5.1 Mempraktikkan materi adab mandi dan berpakaian. menjawab Pegangan
adab berpakaian soal-soal Siswa Mapel
4.5.2 Memaparkan Mengekplorasi: pilihan ganda Akidah
bentuk pakaian - Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman dan uraian Akhlak, M,
yang beradab sebangkunya tentang adab mandi dan Kelas 1,
(Islami) berpakaian. Tugas: Kemenag
- Siswa menyampaikan pendapatnya atau - Selalu RI, 2014
pengetahuan yang telah mereka diskusikan mempraktikka
dengan temannya. n tata cara e Buku
berpakaian penunjang
Mengasosiasi: yang rapi dan lainnya

- Membuat kesimpulan dari materi adab mandi

islami.
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dan berpakaian.
- Siswa mempraktikkan adab berpakaian dan
mengenakan baju yang baik dan benar.

Mengkomunikasikan:

- Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi
adab mandi dan berpakaian.yang telah dipelajari
pada saat ini.

yang relevan

o Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
materi

e Lingkungan
sekitar yang

mendukung

1.6 Menyadari Menghayati hikmah Penyadaran |e Menanamkan kesadaran menghindari hidup e  Observasi
hikmah menghindari hidup manfaat kotor. e Penilaian Diri
menghindari kotor. menghindari e  Penilaian i )
hidup kotor. hidup kotor. .

Sejawat
e Jurnal/Catatan

2.6 Membiasakan diri | Membiasakan diri untuk | Pembiasaan | e Membimbing kebiasaan diri untuk menghindari e Observasi
untuk menghindari hidup kotor | diri hidup kotor dalam kehidupan sehari-hari. e Penilaian Diri
menghindari dalam kehidupan sehari- | menghindari e Penilaian
hidup kotor hari. hidup kotor . - -
dalam kehidupan dalam Sejawat
sehari-hari. kehidupan e Jurnal/Catatan

sehari-hari.

3.6 Menjelaskan 3.6.1 Menyebutkan Menghindari | Mengamati: Observasi: 2TM | e Al-Qur’an
akhlak tercela pengertian hidup | Hidup Kotor | e Siswa mengamati gambar dengan teliti yang e Mengamati (4x35 terjamahan
hidup kotor kotor berkaitan dengan akhlak tercela hidup kotor siswaselama | Menit) | KemenagRI
dalam kehidupan dalam kehidupan. proses dan Al-
sehari-hari dan 3.6.2 Menyebutkan pembelajaran Hadits
cara bahaya hidup Menanya: dengan
menghindarinya. kotor - Siswa membuat pertanyaan tentang gambar mengisi rubrik e Buku

akhlak tercela hidup kotor dalam kehidupan yang telah Pedoman

4.6 Menceritakan 3.6.3 Mengidentifikasi sehari-hari tersebut. disusun Guru Mapel
cara-cara cara menghindari - Guru memancing siswa untuk membuat Akidah
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menghindari hidup kotor pertanyaan yang ada hubungannya dengan materi | Tes tulis: Akhlak, MI,
hidup kotor yang sedang dipelajari e Tes Kelas 1,
dalam kehidupan [3.6.4 Menyebutkan kemampuan Kemenag
sehari-hari contoh perilaku Mengekplorasi: kognitif RI, 2014
hidup kotor - Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman dengan
sebangkunya tentang akhlak tercela hidupkotor. menjawab e Buku
3.6.5 Menjelaskan - Berdiskusi tentang kerugian kebiasaan soal-soal Pegangan
kerugian hidup hidupkotordalamkehidupansehari-hari. pilihan ganda Siswa Mapel
kotor - Berdiskusi tentang keuntungan menghindari dan uraian Akidah
akhlak tercela tersebut. Akhlak, MI,
4.6.1 Menyajikan Tugas: Kelas 1,
kerugian hidup Mengasosiasi: e Mempraktikka Kemenag
kotor - Membuat kesimpulan dari materi akhlak tercela n tata cara RI, 2014
hidupkotordalamkehidupansehari-hari yang telah berpakaian
4.6.2 Memaparkan dipelajari. yang bersih e Buku
pengalaman dan rapi penunjang
tentang akibat Mengkomunikasikan: lainnya
menjalani hidup - Menyampaikan kembali isi kesimpulan tantang yang relevan
kotor materi akhlak tercela
hidupkotordalamkehidupansehari-hari yang telah o Media cetak
4.6.3 Memaparkan cara dipelajari pada bab ini. dan
menghindari elektronik
hidup kotor yang sesuai
materi
e Lingkungan
sekitar yang
mendukung
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Kompetensi Inti
K1
K2
K3

K4

: Madrasah Ibtidaiyah (MI)

: Akidah Akhlak
. 1 (Satu)
: Genap

SILABUS PEMBELAJARAN

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru

: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml_)er
Waktu Belajar
1 2 3 4 5 6 7
1.1. Meyakini sifat- Menghayati sifat-sifat utama | Penghayatan | e Menanamkan penghayatan sifat-sifat Allah e Observasi
sifat Allah SWT. | Allah SWT. melalui kalimat | sifat-sifat SWT. melalui kalimat tayyibah (Basmalah). e Penilaian Diri
melalui kalimat tayyibah (Basmalah). utama Allah e  Penilaian
tayyibah SWT. melalui . - -
(Basmalah). kalimat Sejawat
tayyibah e Jurnal/Catatan
(Basmalah).
2.1.Terbiasa membaca | Membiasak membaca Pembiasaan ¢ Membimbing kebiasaan membaca Basmalah e Observasi
basmalah setiap basmalah setiap memulai membaca setiap memulai aktivitas e Penilaian Diri
memulai kegiatan. | aktivitas basmalah -
. e Penilaian - -
setiap me .
mulai aktivitas Sejawat
e Jurnal/Catatan
3.1 Mengetahui 3.1.1 Membaca kalimat Kalimat Mengamati: Tugas: 2TM | e Buku
kalimat thayyibah thayyibah basmalah thayyibah o Siswa mengamati gambar dengan teliti e menulis lafadz | (4 x35 Pedoman
(Basmalah). dengan benar Basmalah gambar yang ada tersebut bersama teman- Basmalah Menit) Guru Mapel
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4.1 Melafalkan

kalimat

thayyibah
(Basmalah).

3.1.2

3.1.3

3.1.4

4.1.1

4.1.2

Menjelaskan arti
basmallah

Menyebutkan waktu
yang tepat mengucap
basmalah

Mengidentifikasi
hikmah membaca
basmalah

Menulis kalimat
basmalah beserta
artinya

Menghafal kalimat
thayyibah basmalah
beserta artinya

temannya.

Menanya:

- Siswa membuat pertanyaan tentang
thayyibah (Basmalah). gambar tersebut.

- Guru memancing siswa untuk membuat
pertanyaan yang ada hubungannya dengan
materi kalimat thayyibah (Basmalah) yang
sedang dipelajari

Mengekplorasi:

- Berdiskusi atau bertanya jawab dengan
teman sebangkunya tentang kalimat
thayyibah (Basmalah).

- Siswa menyampaikan pendapatnya atau
pengetahuan yang telah mereka ketahui.

Mengasosiasi:

- Membuat kesimpulan dari materi kalimat
thayyibah (Basmalah)yang telah dipelajari
brsama-sama.

Mengkomunikasikan:

- Menyampaikan kembali isi kesimpulan
tentang kalimat thayyibah (Basmalah) di
depan kelas

dengan baik
dengan cara
mencontoh
tulisan yang
ada di buku
atau di papan
tulis. Siswa
melengkapiny
a dengan
artinya.

Observasi:

o Mengamati
siswa selama
proses
pembelajaran
dengan
mengisi rubrik
yang telah
disusun

Tes tulis:

o Tes
kemampuan
kognitif
dengan
menjawab
soal-soal
pilihan ganda
dan uraian

Tes lisan:
e Hafalan lafadz
basmalah

Akidah
Akhlak, Ml,
Kelas 1,
Kemenag
RI1, 2014

e Buku
Pegangan
Siswa Mapel
Akidah
Akhlak, Ml,
Kelas 1,
Kemenag
RI, 2014

o Al-Qur’an
terjamahan
Kemenag RI

e Buku
penunjang
lainnya
yang relevan

e Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
materi

¢ Lingkungan
sekitar yang
mendukung
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beserta artinya
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1..3. Meyakini Allah Menghayati sifat ar- Penghayatan Membimbing penghayatan terhadap sifat ar- e Observasi
SWT. memiliki Rahman, ar-Rahim dan as- | sifat ar- Rahman, ar-Rahim dan as-Sami’ e Penilaian Diri
sifat ar-Rahman, | Sami’ Rahman, ar- e  Penilaian i i
ar-Rahim dan as- Rahim dan as- .
Sami’ Sami’ Sejawat
e Jurnal/Catatan

2.2.Membiasakan diri | Membiasakan diri Penanaman e Membimbing kepemilikan perilaku positif e Observasi
berperilaku positif | berperilaku positif sebagai perilaku sebagai implementasi dari pemahaman e Penilaian Diri
sebagai implementasi dari positif sebagai mengenai sifat-sifat Allah SWT. yang e Penilaian
implementasi dari | pemahaman mengenai sifat- | implementasi terkandung dalam ar-Rahman, ar-Rahim .
pemahaman sifat Allah SWT. yang dari dan as-Sami’. Sejawat
mengenai sifat- terkandung dalam ar- pemahaman e Jurnal/Catatan
sifat Allah SWT. Rahman, ar-Rahim dan as- mengenai
yang terkandung Sami’. sifat-sifat - -
dalam ar-Rahman, Allah SWT.
ar-Rahim dan as- yang
Sami’. terkandung

dalamar ar-
Rahman, ar-
Rahim dan as-
Sami’

3.2 Mengenal sifat- 3.2.1 Menjelaskanarti al- Asmaul Husna | Mengamati: Tugas: 2TM | e Al-Qur’an
sifat Allah SWT Asmaa al-Husnaa (ar- | ar-Rahman, e Siswa mengamati gambar dengan teliti - menulis (4x35 terjamahan
yang terkandung Rahman, ar-Rahim dan | ar-Rahim dan bersama teman-ya. asmaul husna Menit) Kemenag RI
dalam al-Asmaa as-Sami’). as-Sami’ dengan baik e Buku
al-Husnaa(ar- Menanya: dengan cara Pedoman
Rahman, ar-Rahim 3.2.2 Mengidentifikasi - Siswa membuat pertanyaan tentang sifat- mencontoh Guru Mapel
dan as-Sami’). contoh bahwa Allah sifat Allah SWT yang terkandung dalam al- tulisan yang Akidah

bersifat ar-Rahmaan, Asmaa al-Husnaa (ar-Rahman, ar-Rahim ada di buku Akhlak, Ml,

4.2 Melafalkan ar- dan as-Sami’) atau di papan Kelas 1,
Rahman, ar-Rahim 3.2.3 Menyebutkan contoh - Guru memancing siswa untuk membuat tulis. Siswa Kemenag
dan as-Sami’. bahwa Allah bersifat pertanyaan yang ada hubungannya dengan melengkapiny RI, 2014




3.2.4

1.2.1.

1.2.2.

ar-Rahiim

Menyebutkan contoh
bahwa Allah bersifat
as-Samii’

Menulis al-Asmaa al-
Husnaa(ar-Rahman,
ar-Rahim dan as-
Sami’).beserta artinya.

Menghafalkan al-
Asmaa al-Husnaa (ar-
Rahman, ar-Rahim dan
as-Sami’).

materi yang sedang dipelajari

Mengekplorasi:

- Berdiskusi atau bertanya jawab dengan
teman tentang sifat-sifat Allah SWT yang
terkandung dalam al-Asmaa al-Husnaa(ar-
Rahman, ar-Rahim dan as-Sami’)

- Siswa menyampaikan pendapatnya atau
pengetahuan yang telah mereka ketahui.

Mengasosiasi:

- Membuat kesimpulan dari materi sifat-sifat
Allah SWT yang terkandung dalam al-
Asmaa al-Husnhaa (ar-Rahman, ar-Rahim
dan as-Sami”)

Mengkomunikasikan:

- Menyampaikan kembali isi kesimpulan yang
telah dipelajari mengenai sifat-sifat Allah
SWT yang terkandung dalam al-Asmaa al-
Husnaa(ar-Rahmaan, ar-Rahiim dan as-
Samii’)

a dengan
artinya.

Observasi:

- Mengamati
siswa selama
proses
pembelajaran
dengan
mengisi rubrik
yang telah
disusun

Tes tulis:

- Tes
kemampuan
kognitif
dengan
menjawab
soal-soal
pilihan ganda
dan uraian

Tes lisan:
- Hafalan lafadz
asmaul husna
beserta artinya

e Buku
Pegangan
Siswa Mapel
Akidah
Akhlak, Ml,
Kelas 1,
Kemenag
RI1, 2014

e Buku
penunjang
lainnya
yang relevan

e Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
materi

e Lingkungan
sekitar yang
mendukung

1.3. Menghayati nilai-
nilai positif dalam
adab belajar,
bermain, makan
dan minum.

Menghayati nilai-nilai positif
dalam adab belajar, bermain,
makan dan minum.

Penghayatan
nilai-nilai
positif dalam
adab belajar,
bermain,
makan dan
minum.

e Menanamkan sikap penghayatan terhadap
nilai-nilai positif dalam adab belajar,
bermain, makan dan minum.

e Observasi

e Penilaian Diri

e Penilaian
Sejawat

e Jurnal/Catatan
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dipelajari. Termasuk keuntungan berakhlak

pembelajaran

Membiasakan adab yang Pembiasaan ¢ Membiasakan adab yang baik dalam e Observasi
baik dalam belajar, bermain, | penerapan belajar, bermain, makan dan minum e Penilaian Diri
2.3. Memiliki adab makan dan minum adab yang o
) . e Penilaian
yang baik dalam baik dalam .
belajar, bermain, belajar, Sejawat - -
makan dan minum bermain, e Jurnal/Catatan
makan dan
minum
3.3 Memahami adab [3.3.1 Menjelaskan adab Adab belajar, Mengamati: Tugas: 2TM e Al-Qur’an
belajar, bermain, belajar dan bermain. bermain, - Siswa mengamati gambar tentang adab - Siswa (4x35 terjamahan
makan dan minum. makan dan belajar, bermain, makan dan minum. menghafalkan Menit) Kemenag RI
3.3.2 Menuraikan adab minum - Siswa mengamati dengan teliti gambar yang doa akan
4.3 Mendemonstrasika makan dan minum. ada tersebut bersama teman-temannya. makan dan e Buku
n adab belajar, selesai makan Pedoman
bermain makan 3.3.3 Menyebutkan hikmah Menanya: beserta Guru Mapel
dan minum secara adab belajar dan - Siswa membuat pertanyaan tentang gambar artinya.. siswa Akidah
Islami. bermain adab belajar, bermain, makan dan minum. maju satu Akhlak, MI,
- Guru memancing siswa untuk membuat persatu untuk Kelas 1,
3.3.4 Menyebutkan hikmah pertanyaan yang ada hubungannya dengan mengecek Kemenag
adab makan dan minum materi adab belajar, bermain, makan dan hafalannya RI, 2014
minum yang sedang dipelajari
1.3.1. Memaparkan adab Observasi: e Buku
belajar dan bermain di Mengekplorasi: - Mengamati Pegangan
depan kelas - Berdiskusi atau bertanya jawab dengan siswa selama Siswa Mapel
teman sebangkunya tentang adab belajar, proses Akidah
1.3.2. Mensimulasikan adab bermain, makan dan minum. pembelajaran Akhlak, MI,
makan dan minum - Siswa memberi contoh adab yang baik dengan Kelas 1,
secara islami ketika belajar, bermain, makan dan minum. mengisi rubrik Kemenag
- Siswa menyampaikan pendapatnya atau yang telah RI, 2014
pengetahuan yang telah mereka ketahui. disusun. Guru
mengamati ¢ Buku
Mengasosiasi: siswa selama penunjang
- Membuat kesimpulan dari materi yang telah Proses lainnya

yang relevan
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yang baik ketika belajar, bermain, makan
dan minum.

- Siswa dapat menunjukkan karugian jika
tidak berakhlak yang baik ketika belajar,
bermain, makan dan minum.

Mengkomunikasikan:

- Menyampaikan kembali isi kesimpulan yang
telah dipelajari pada proses pembelajaran
hari ini.

di sekolah,
adakah siswa
yang tidak
menerapkan
adab secara
islami atau
sudah
melaksanakan
nya dengan
baik.

Tes tulis:

Tes
kemampuan
kognitif
dengan
menjawab
soal-soal
pilihan ganda
dan uraian

Tes lisan:

Hafalan doa
akan makan
dan selesai
makan serta
doa akan
belajar beserta
artinya

e Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
materi

¢ Lingkungan
sekitar yang
mendukung

1.4. Menghayati nilai
keramahan dan
sopan santun
terhadap orang tua
dan guru

Menghayati nilai sikap
keramahan dan sopan santun
terhadap orang tua dan guru

Kepemilikan
sikap ramah
dan sopan
santun
terhadap orang

e Menanamkan sikap keramahan dan sopan
santun terhadap orang tua dan guru-

Observasi
Penilaian Diri
Penilaian
Sejawat
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tua dan guru -

e Jurnal/Catatan

2.4.Membiasakan
sikap ramah dan
sopan santun
terhadap orang tua
dan guru dalam
kehidupan sehari-

Membiasakan sikap ramah
dan sopan santun terhadap
orang tua dan guru dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembiasaan
sikap ramah
dan sopan
santun
terhadap orang
tua dan guru

- Membimbing sikap ramah dan sopan
santun terhadap orang tua dan guru dalam
kehidupan sehari-hari.

e Observasi

e Penilaian Diri

e Penilaian
Sejawat

e Jurnal/Catatan

hari. dalam
kehidupan
sehari-hari.

3.4 Memahami sikap [3.4.1 Menjelaskan pengertian | Ramah dan Mengamati: Tugas: 2TM o Al-Qur’an
ramah dan sopan sikap ramah dan sopan | sopan santun | e Siswa mengamati gambar dengan teliti - siswamencari | (4x35 terjamahan
santun terhadap santun terhadap orang kepada orang bersama teman-temannya. 10 alasan Menit) Kemenag RI
orang tua dan tua dan guru tua dan guru. mengapa
guru dalam 3.4.2 Menyebut contoh sikap Menanya: harus bersikap e Buku
kehidupan ramah dan sopan - Siswa membuat pertanyaan tentang gambar santun kepada Pedoman
sehari-hari. santun terhadap orang tersebut. orang tua dan Guru Mapel

tua dan guru - Guru memancing siswa untuk membuat guru Akidah

4.4 Mensimulasikan 3.4.3 Mengidentifikasi pertanyaan yang ada hubungannya dengan Akhlak, Ml,
sikap ramah dan keuntungan bersikap materi yang sedang dipelajari Observasi: Kelas 1,
sopan santun ramah dan sopan - Mengamati Kemenag
terhadap orang santun terhadap orang Mengekplorasi: siswa selama RI, 2014
tua dan guru tua dan guru - Berdiskusi atau bertanya jawab dengan proses
dalam kehidupan 3.4.4 Menjelaskan akibat teman sebangkunya tentang gambar yang pembelajaran e Buku
sehari-hari. tidak tidak bersikap ada. dengan Pegangan

ramah dan sopan - Siswa menyampaikan pendapatnya atau mengisi rubrik Siswa Mapel

santun kepada orang pengetahuan yang telah mereka ketahui yang telah Akidah

tua dan guru tentang sikap ramahdansopansantun disusun. Guru Akhlak, Ml,
4.4.1 Mensimulasikan sikap terhadap orang tua dan guru. juga Kelas 1,

ramah dan sopan mengamati Kemenag

santun kepada orang Mengasosiasi: perilaku siswa RI, 2014

4.4.2

tua dan guru
Memaparkan contoh

- Membuat kesimpulan dari materi sikap
ramah dan sopan santun terhadap orang tua

selama proses
pembelajaran.
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sikap tidak ramah dan
sopan santun kepada
guru dan orang tua

dan guru yang telah dipelajari.

Mengkomunikasikan:

- Menyampaikan kembali isi kesimpulan yang
telah mereka buat terkait sikap ramah dan
sopan santun terhadap orang tua dan guru

Guru
mengecek
apakah materi
yang
disampaikan
sudah bisa
dilaksanakan
dengan baik
atau belum

Tes tulis:

Tes
kemampuan
kognitif
dengan
menjawab
soal-soal
pilihan ganda
dan uraian

Tes lisan:

Mempraktikka
n tata cara
berbicara yang
sopan kepada
orang tua dan

e Buku
penunjang
lainnya
yang relevan

e Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
materi

e Lingkungan
sekitar yang
mendukung

guru

1.5.Menyadari hikmah | Menghayati hikmah Pembiasaan ¢ Menanamkan sikap meghayati hikmah e Observasi

menghindari menghindari berbicara kotor | menghindari menghindari berbicara kotor dan e Penilaian Diri

berbicara kotor dan bohong/dusta, dalam berbicara bohong/dusta, dalam kehidupan sehari-hari e Penilaian

dan bohong/dusta, | kehidupan sehari-hari kotor dan ) -

dalam kehidupan bohong/dusta, Sejawat

sehari-hari. dalam e Jurnal/Catatan

kehidupan
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sehari-hari

2.5.Membiasakan diri | Membiasakan diri untuk Kepemilikan | ¢ Membimbing kepemilikan kebiasaan diri e Observasi
untuk menghindari | menghindari akhlak tercela | kebiasaan diri untuk menghindari akhlak tercela berbicara e Penilaian Diri
akhlak tercela berbicara kotor dan untuk kotor dan bohong/dusta, dalam kehidupan e Penilaian
berbicara kotor bohong/dusta, dalam menghindari sehari-hari. .
dan bohong/dusta, | kehidupan sehari-hari. akhlak tercela Sejawat
dalam kehidupan berbicara e Jurnal/Catatan - -
sehari-hari. kotor dan

bohong/dusta,
dalam
kehidupan
sehari-hari.

3.5 Menjelaskan 3.5.1 Menjelaskan pengertian | Menghin-dari | Mengamati: Tugas: 2TM | e Buku
akhlak tercela: berbicara kotor dan akhlak tercela | e Siswa mengamati gambar dengan teliti - Siswa mencari | (4x35 Pedoman
berbicara kotor dan cara menghindarinya gambar yang ada tersebut bersama teman- beberapa Menit) Guru Mapel
bohong/ dusta,serta [3.5.2 Menjelaskan pengertian temannya. contoh akhlak Akidah
cara bohong/dusta dan cara tercela yang Akhlak, Ml,
menghindarinya menghindarinya Menanya: tidak boleh Kelas 1,

3.5.3 Mengidentifikasi - Siswa membuat pertanyaan tentang gambar ditiru. Kemenag
4.5 Menyaji contoh bahaya berbicarakotor. akhlaktercela: berbicarakotor dan RI, 2014
cara menghindari  3.5.4 Mengidentifikasi bohong/dusta,dan cara menghindarinya Observasi:
berbicara kotor dan bahaya bohong/ dusta - Mengekplorasi: - Mengamati e Buku
bohong/dusta 4.5.1 Memaparkan cara - Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman siswa selama e Al-Qur’an
menghindari berbicara sebangkunya tentang tema yang dibahas. proses terjamahan
kotor - Siswa menyampaikan pendapatnya atau pembelajaran Kemenag RI
4.5.2 Memaparkan cara pengetahuan yang telah mereka ketahui. dengan
menghindari mengisi rubrik o Pegangan
berbicarabohong/dusta Mengasosiasi: yang telah Siswa Mapel
- Membuat kesimpulan dari akhlaktercela: disusun Akidah
berbicarakotor dan bohong/dusta,dan cara Akhlak. Ml
menghindarinya i.yang telah dipelajari. Tes tulis: Kelas1
Mengkomunikasikan: - Tes Kemena,Ig
-Menyampaikan kembali isi kesimpulan yang kemampuan
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telah dipelajari pada bab ini. kognitif RI, 2014

dengan

menjawab e Buku

soal-soal penunjang

pilihan ganda lainnya

dan uraian yang relevan
¢ Media cetak

Tes lisan: dan

- Mempraktikka elektronik
n bebrbicara yang sesuai
yang baik materi
kepada teman e Lingkungan
dan kepada sekitar yang
guru. mendukung

- Mempresentas
ikan akibat
berbicara
kotor dan
bohong/dusta
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Kompetensi Inti:
KI1
Kl 2
KI3

Kl 4

SILABUS PEMBELAJARAN

: Madrasah Ibtidaiyah
: Akidah Akhlak

: 2 (Dua)

: 1 Ganjil

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru
: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Indikator i
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml_)er
Waktu Belajar

1.1 Meyakini Allah Menanam_kan nilai—n_ilai keyakinan yang terkandung e Observasi
SWT. melalui dalam kalimat thayyibah Hamdalah e Penilaian Diri
kalimat tayyibah Penilaian Sejawat
(Hamdalah). Jurnal/Catatan

2.1 Memiliki perilaku Membimbing siswa membiasakan berperilaku syukur Observasi
syukur nikmat, nikmat, hidup sederhana, dan rendah hati dalam Penilaian Diri
hidup sede_rhana, dan kehidupan sehari-hari. Penilaian Sejawat
rendah hati dalam
kehidupan sehari- Jurnal/Catatan
hari.

3.1 Mengetahui kalimat Mengamati: Tes lisan 2TM | e Buku
tayyibah e Siswa mengamati gambar yang berkaitan syukur Tes tertuli (4x35 Pedoman
(Hamdalah) . . nikmat €s tertulis Menit) Guru

Kalimat tayyibah Penugasan
(Hamdalah) Mapel
' e Siswa mengamati fragmen yang diperagakan oleh Akidah
guru. Akhlak,
MlI, Kelas
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Menanya: 2,

e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar Kemenag
tersebut. RI, 2015

e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan
yang ada hubungannya dengan materi e Buku

Pegangan

Mengekplorasi: Siswa

e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman Mapel

4.1 Melafalkan kalimat sebangkunya tentang kalimat thayyibah hamdalah Akidah
tayyibah e Siswa menyampaikan pendapatnya atau Akhlak,
(Hamdalah). pengetahuan yang telah mereka diskusikan dengan MI, Kelas
temannya. 2,
Kemenag

Mengasosiasi: RI, 2015

e Membuat kesimpulan dari materi kalimat thayyibah
hamdalah e Al-Qur’an

e Siswa mempraktikkan perilaku kalimat thayyibah dan
hamdalah Terjamaha

nya

Mengkomunikasikan:

e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi e Buku
kalimat thayyibah hamdalah yang telah dipelajari penunjang
pada saat ini. e Unjuk kerja lainnya

e Proyek yang
e portofolio relevan
e Media
cetak dan
elektronik
yang
sesuai
materi
Lingkungan
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sekitar yang

mendukung
1.2 Meyakini Allah Menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam Observasi
SWT. memiliki Asmaul Husna ar-Razzaq, al-Hamid, dan asy-Syakur. Penilaian Diri
asmaul husna: ar- Penilaian Sejawat
Razzaq, al-Hamid,
dan asy-Syakur. Jurnal/Catatan
2.2 Mememiliki perilaku Membimbing me_mbiasakan perilaku baik ketika Observasi
baik ketika bersin bersin dalam kehidupan sehari. Penilaian Diri
dalam kehidupan Penilaian Sejawat
sehari Jurnal/Catatan
Asmaul husna: Mengamati: Tes lisan 2TM | e Buku
3.2 Mengenal sifat-sifat ar-Razzwg, al- e Siswa mengamati gambar yang berkaitan Asmaul Tes tertulis (4x35 Pedoman
Allah SWT. yang oamrd, dan asy- Husna ar-Razzaq, al-Hamid, dan asy-Syakur.. Penugasan Menit) Guru
terkandung dalam Syakyr. Mapel
ar-Razzaq, al- Menanya: Akidah
Hamid, dan asy- e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar Akhlak,
Syakur. tersebut. Ml, Kelas
e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan 2,
yang ada hubungannya dengan materi Kemenag
RI, 2015
Mengekplorasi:
e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman e Buku
sebangkunya tentang Asmaul Husna ar-Razzag, al- Pegangan
Hamid, dan asy-Syakur. Siswa
e Siswa menyampaikan pendapatnya atau Mapel
pengetahuan yang telah mereka diskusikan dengan Akidah
4.2 Melafalkan al- temannya. Akhlak,
Asmw’ al-Husna (ar- MlI, Kelas
Razzaq, al-Hamid, Mengasosiasi: 2,
dan asy-Syakur.) dan e Membuat kesimpulan dari materi Asmaul Husna ar- Kemenag
artinya. Razzaq, al-Hamid, dan asy-Syakur. RI, 2015

e Siswa mempraktikkan perilaku Asmaul Husna ar-
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Razzaq, al-Hamid, dan asy-Syakur. e Al-Qur’an

dan
Mengkomunikasikan: Terjamaha
e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi nya

Asmaul Husnha ar-Razzag, al-Hamid, dan asy-

Syakur.yang telah dipelajari pada saat ini. e Buku
penunjang
lainnya

Unjuk kerja yang
Proyek relevan
portofolio
¢ Media
cetak dan
elektronik
yang
sesuai
materi
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
1.3 Meyakini Allah Swt Menanamkan sikap siswa untuk meyakini Allah Observasi
melalui pengenalan melalui shalat lima waktu Penilaian Diri
terhadap shalat lima Penilaian Sejawat
waktu. Jurnal/Catatan
2.3 Menghindari sifat Membimbing siswa berperilaku positif untuk Observasi
. combong dalam hmer_1ghindari sifat sombong dalam kehidupan sehari- Penilaian Diri
kehidupan sehari- art. Penilaian Sejawat
hari. Jurnal/Catatan
3.3 Mengenal Allah Swt Penanaman Mengamati: Tes lisan 2TM | e Buku
melalui pengenalan keyakinan e Siswa mengamati gambar yang berkaitan dengan Tes tertulis (4x35 Pedoman
terhadap shalat lima terhadap adanya peragaan shalat . Penugasan Menit) | Guru
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waktu. Allah SWT. Mapel
Menanya: Akidah
e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar Akhlak,
tersebut. MlI, Kelas
e Guru memancing Siswa untuk membuat pertanyaan 2,
yang ada hubungannya dengan materi Kemenag
RI, 2015
Mengekplorasi:
e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman e Buku
4.3 Menyajikan dalil sebangkunya tentang bukti adanya Allah. Pegangan
aqgli tentang e Siswa menyampaikan pendapatnya atau Siswa
mengenal Allah swt pengetahuan yang telah mereka diskusikan dengan Mapel
temannya. Akidah
Akhlak,
Mengasosiasi: MlI, Kelas
e Membuat kesimpulan dari materi mengenal Allah.. 2,
e Siswa mempraktikkan perilaku mengenal Allahyang Kemenag
telah dipelajari pada saat ini. RI, 2015
Mengkomunikasikan:
e Menyampaikan kembeali isi kesimpulan materi e Al-Qur’an
mengenal Allah yang telah dipelajari pada saat ini. dan
Terjamaha
nya
e Unjuk kerja
e Proyek e Buku
e portofolio penunjang
lainnya
yang
relevan
e Media
cetak dan
elektronik
yang
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sesuali

materi
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
Menanamkan nilai-nilai untuk meyakini Allah swt Observasi
1.4 Meyakini Allah swt melalui kalimat thayyibah (Thahlil) Penilaian Diri
melalui kalimat o .
thayyibah (Tahlil) Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan
Membimbing membiasakan perilaku jujur, rajin, dan Observasi
2.4 Memiliki sikap percaya diri. Penilaian Diri
82;"3 é(rli:z{\%ugirrﬁ )in, Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan
3.4 Memahami sikap Penanaman nilai | Mengamati: Tes lisan 2TM o Buku
syukur nikmat, syukur nikmat, | e Siswa mengamati gambar yang berkaitan syukur Tes tertulis (4x35 Pedoman
hidup sederhana, dan hidup sederhana, nikmat, hidup sederhana, dan rendah hati. Penugasan Menit) Guru
rendah hati dalam dan rendah hati. Mapel
Eeh_idupan sehari- e Siswa mengamati kedua anak tersebut dengan baik. Akidah
ari.
e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar 2 '
tersebut. K’emenag
e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan Rl 2015
yang ada hubungannya dengan materi ’
Mengekplorasi: ¢ EUKU
e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman Siesg\];ggan
sebangkunya tentang syukur nikmat, hidup Mael
sederhana, dan rendah hati. Akti)jah
4.4 Menunjukkan sikap e Siswa menyampaikan pendapatnya atau Akhlak
syukur nikmat, pengetahuan yang telah mereka diskusikan dengan M Keias

hidup sederhana, dan

temannya.
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Allah yang
terkandung dalam al-
Asma Al-Husna (al-
Duddus, a-Shamad,
al-Muhaimin, dan al-
Badi)

Asma Al-Husna (al-Duddus, a-Shamad, al-

Penilaian Sejawat

Jurnal/Catatan

rendah hati dalam 2,
kehidupan sehari- Mengasosiasi: Kemenag
hari. e Membuat kesimpulan dari materi syukur nikmat, RI, 2015
hidup sederhana, dan rendah hati..
e Siswa mempraktikkan perilaku syukur nikmat, e Al-Qur’an
hidup sederhana, dan rendah hati.. dan
Terjamaha
Mengkomunikasikan: nya
e Menyampaikan kembeali isi kesimpulan materi
syukur nikmat, hidup sederhana, dan rendah e Buku
hati..yang telah dipelajari pada saat ini. penunjang
lainnya
yang
relevan
Unjuk kerja
Proyek ¢ Media
portofolio cetak dan
elektronik
yang
sesuai
materi
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
1.5 Meyakini Allah swt Menanamkan nilai-nilai untuk meyakini Allah swt Observasi
melalui sifat-sifat melalui sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al- Penilaian Diri
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2.5 Memiliki sikap
berakhlak baik
ketika belajar,
mengaji, dan

bermain sehari-hari.

Membimbing membiasakan siswa untuk memiliki
sikap berakhlak baik ketika belajar, mengaji, dan
bermain sehari-hari. adab bersin

Observasi
Penilaian Diri

Penilaian Sejawat

Jurnal/Catatan

3.5 Mengetahui adab o Teslisan e Buku
ketika bersin dalam Mengamati: e Tes tertulis Pedoman
kehidupan sehari- :
hari P e Siswa mengamati gambar yang berkaitan adab * Penugasan IC\;/Il;r;el

' bersin. Akidah
e Siswa mengamati kedua anak tersebut dengan baik. ':\/Ilih:?l;’ as
2,
Menanya: Kemenag
e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar RI. 2015
tersebut. ’
e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan « Buku
yang ada hubungannya dengan materi Pegangan
. Siswa
Adab bersin Mengekplo_raSL . Mapel
4.5 Menunjukkan adab e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman Akidah
' ketika bersin sebangkunya tentang adab bersin. Akhlak
' e Siswa menyampaikan pendapatnya atau MI Keias
pengetahuan yang telah mereka diskusikan dengan 9 '
temannya. K,emenag
. RI, 2015
Mengasosiasi:
e Membuat kesimpulan dari materi adab bersin. Al ,
e Siswa mempraktikkan perilaku adab bersin y dar-1Qur an
Mengkomunikasikan: Terjamaha
e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi adab nya
bersin yang telah dipelajari pada saat ini. Buku
[ ]
e Unjuk kerja penunjang
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e Proyek lainnya

e portofolio yang
relevan
e Media
cetak dan
elektronik
yang
sesuai
materi
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
1.6 Menyadari hikmah Menanamkan nilai-nilai untuk menghindari sifat e Observasi
menghindari sifat sombong e Penilaian Diri
sombong. e Penilaian Sejawat
e Jurnal/Catatan
Membimbing siswa menghindari sikap untuk e Observasi
2.6 Menghindari sikap menghindari sifat malas. e Penilaian Diri
untuk menghindari o .
sifat malas e Penilaian Sejawat
e Jurnal/Catatan
3.6 Menjelaskan sikap Mengamati: e Teslisan 2T™M Buk
sombong dan cara e Siswa mengamati gambar yang berkaitan menjauhi | e  Tes tertulis (4x35 ¢ Pu q u
menghindarinya sikap sombong e Penugasan Menit) G?Jrzman
dalam kehidupan Mapel
sehari-hari. Menghindari ° dS;zw:nntl)z?Eamatl tayangan atau peragaan tersebut Akidah
perilaku sombong g ' Akhlak,
M ] MI, Kelas
enanya: 2
e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar K’emena
tersebut. g

e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan RI, 2015
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yang ada hubungannya dengan materi

e Buku
Mengekplorasi: Pegangan
e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman Siswa
sebangkunya tentang menjauhi sikap sombong. Mapel
4.6 Menceritakan e Siswa menyampaikan pendapatnya atau Akidah
kembali kisah Al- pengetahuan yang telah mereka diskusikan dengan Akhlak,
Qomah dengan temannya. MlI, Kelas
kalimat yang 2,
sederhana dan Mengasosiasi: Kemenag
mengimplemtasikan e Membuat kesimpulan dari materi menjauhi sikap RI, 2015
nya dalam sombong.
menghindari sikap e Siswa mempraktikkan perilaku menjauhi sikap e Al-Qur’an
durhaka terhadap sombong dan
orang tua Terjamaha
Mengkomunikasikan: nya
e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi
menjauhi sikap sombong yang telah dipelajari pada ¢ Buku
saat ini. e Unjuk kerja penunjang
e Proyek lainnya
e portofolio yang
relevan
¢ Media
cetak dan
elektronik
yang
sesuai
materi
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
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SILABUS PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas 2 11 (Dua)
Semester - Genap

Kompetensi Inti

KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Indikator i
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Suml_)er
Waktu Belajar

1.1 Meyakini sifat-sifat Menanamkan nilai-nilai keyakinan yang terkandung e Observasi

Allah SWT. melalui dalam kalimat thayyibah Tahlil e Penilaian Diri

kalimat tayyibah e Penilaian Sejawat

(Tahlil). e Jurnal/Catatan
2.1 Memiliki sikap Membimbing membiasakan berakhlak baik ketika e Observasi

berakhlak baik belajar, mengaji, dan bermain dalam kehidupan sehari- | e Penilaian Diri

ketika belajar, hari o .

. arl. e Penilaian Sejawat

mengaji, dan

bermain dalam e Jurnal/Catatan

kehidupan sehari-

hari.
3.1 Mengetahui kalimat Kalimat Mengamati: e Tes lisan 2TM | e Buku

tayyibah (Tanhlil). Thayyibah | e Siswa mengamati gambar orang yang sedang o Tes tertulis (4x35 Pedoman

Tahlil beribadah e Penugasan Menit) Guru
Mapel
e Siswa mengamati fragmen yang diperagakan oleh Akidah
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4.1 Melafalkan kalimat
tayyibah (Tahlil) dan
maknanya.

guru.

Menanya:

e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar tersebut.

e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan
yang ada hubungannya dengan materi

Mengekplorasi:

e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman
sebangkunya tentang kalimat thayyibah Tahlil

e Siswa menyampaikan pendapatnya atau pengetahuan
yang telah mereka diskusikan dengan temannya.

Mengasosiasi:

e Membuat kesimpulan dari materi kalimat thayyibah
Tahlil

e Siswa mempraktikkan perilaku kalimat thayyibah
Tahlil

Mengkomunikasikan:

e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi
kalimat thayyibah Tahlil yang telah dipelajari pada
saat ini.

e Unjuk kerja
e Proyek
e portofolio

Akhlak,
MlI, Kelas
2,
Kemenag
RI, 2015

e Buku
Pegangan
Siswa
Mapel
Akidah
Akhlak,
Ml, Kelas
2,
Kemenag
RI, 2015

e Al-Qur’an
dan
Terjamaha
nya

e Buku
penunjang
lainnya
yang
relevan

e Media
cetak dan
elektronik
yang
sesuai
materi

Subdit Kurikulum dan Evaluasi




Lingkungan
sekitar yang

mendukung

1.2 Meyakini Allah SWT Menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam Observasi
memiliki sifat al- Asmaul Husna al-Quddus, as-Samad, al-Muhaimin, Penilaian Diri
Quddus, as-Samad, dan al-Badi’. - .

e Penilaian Sejawat
al-Muhaimin, dan
al-Badi’ Jurnal/Catatan

2.2 Memiliki sikap Membimbing membiasakan memiliki sikap berakhlak Observasi
berakhlak baik baik ketika belajar, mengaji, dan bermain dalam Penilaian Diri
ketika belajar, kehidupan sehari-hari. . .

s Penilaian Sejawat
mengaji, dan
bermain dalam Jurnal/Catatan
kehidupan sehari-
hari.

3.2 Mengenal sifat-sifat Asmaul husna: | Mengamati: Tes lisan 2TM | e Buku
Allah SWT. yang al-Quddus, as- | e Siswa mengamati gambar yang berkaitan Asmaul e Tes tertulis (4x 35 Pedoman
terkandung dalam Samad, al- Husna al-Quddus, as-Samad, al-Muhaimin, dan al- Penugasan Menit) Guru
al-Asma’ al-Husna Muhaimin, Badi’. Mapel
(al-Quddus, as- dan al-Badi’. Akidah
Samad, al- Menanya: Akhlak,
Muhaimin, dan al- e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar tersebut. MI, Kelas
Badi’). e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan 2,

yang ada hubungannya dengan materi Kemenag
RI, 2015

Mengekplorasi:

e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman e Buku
sebangkunya tentang Asmaul Husna al-Quddus, as- Pegangan
Samad, al-Muhaimin, dan al-Badi’. Siswa

e Siswa menyampaikan pendapatnya atau pengetahuan Mapel
yang telah mereka diskusikan dengan temannya. Akidah

Akhlak,
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Mengasosiasi:
e Membuat kesimpulan dari materi Asmaul Husna al-

MlI, Kelas
2,

4.2 Melafalkan al-Asma’ Quddus, as-Samad, al-Muhaimin, dan al-Badi’. Kemenag
al-Husna (al- e Siswa mempraktikkan perilaku Asmaul Husna al- RI, 2015
Quddus, as-Samad, Quddus, as-Samad, al-Muhaimin, dan al-Badi".
al-Muhaimin, dan e Al-Qur’an
al-Badi’) dan Mengkomunikasikan: dan
artinya. e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi Terjamaha

Asmaul Husna al-Quddus, as-Samad, al-Muhaimin, nya
dan al-Badi yang telah dipelajari pada saat ini.
e Buku
penunjang
o Unjuk kerja lainnya
e Proyek yang
o portofolio relevan
e Media
cetak dan
elektronik
yang
sesuai
materi
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
Menanamkan nilai-nilai sifat jujur, rajin, dan percaya e Observasi
1.3 Menghayati nilai-nilai diri. e Penilaian Diri

sifat jujur, rajin, dan
percaya diri.

Penilaian Sejawat
Jurnal/Catatan
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2.3 Terbiasa berperilaku
jujur, rajin, dan
percaya diri dalam
kehidupan sehari-
hari

Membimbing membiasakan perilaku sifat jujur, rajin,
dan percaya diri.

e Observasi

e Penilaian Diri

o Penilaian Sejawat
o Jurnal/Catatan

3.3 Memahami perilaku
jujur, rajin, dan
percaya diri.

4.3 Mencontohkan
perilaku jujur, rajin,
dan percaya diri

Subdit Kurikulum dan Evaluasi

Penanaman
nilai sifat
jujur, rajin,
dan percaya
diri.

Mengamati:
e Siswa mengamati gambar yang berkaitan sifat jujur,
rajin, dan percaya diri.

e Siswa mengamati kedua anak tersebut dengan baik.

Menanya:

e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar tersebut.

e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan
yang ada hubungannya dengan materi

Mengekplorasi:

e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman
sebangkunya tentang sifat jujur, rajin, dan percaya
diri.

e Siswa menyampaikan pendapatnya atau pengetahuan
yang telah mereka diskusikan dengan temannya.

Mengasosiasi:

e Membuat kesimpulan dari materi sifat jujur, rajin,
dan percaya diri.

e Siswa mempraktikkan perilaku sifat jujur, rajin, dan
percaya diri.

Mengkomunikasikan:
e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi sifat

jujur, rajin, dan percaya diri.yang telah dipelajari

e Teslisan
e Tes tertulis
Penugasan

e Unjuk kerja
o Proyek
e portofolio

2TM
(4x35

Menit)

e Buku
Pedoman
Guru
Mapel
Akidah
Akhlak,
MlI, Kelas
2,
Kemenag
RI, 2015

e Buku
Pegangan
Siswa
Mapel
Akidah
Akhlak,
MlI, Kelas
2,
Kemenag
RI, 2015

e Al-Qur’an
dan
Terjamaha
nya




pada saat ini. ¢ Buku

penunjang
lainnya
yang
relevan

e Media
cetak dan
elektronik
yang
sesuai
materi

Lingkungan

sekitar yang

mendukung

1.4 Menghayati nilai- Menanamkan nilai-nilai adab bersin Observasi
nilai positif dari Penilaian Diri
Igetentuan adab__ Penilaian Sejawat

elajar, mengaji, dan
bermain. Jurnal/Catatan

2.4 Terbiasa beradab Membimbing membiasakan perilaku adab belajar, Observasi
ketika belajar, mengaji, dan bermain Penilaian Diri
Lnenga_Jl, dan Penilaian Sejawat

ermain dalam
kehidupan sehari- Jurnal/Catatan
hari.

3.4 Memahami sikap Adab belajar, | Mengamati: Tes lisan 2TM | e Buku
yang baik ketika mengaji, dan | e Siswa mengamati gambar yang berkaitan adab Tes tertulis (4x35 Pedoman
belajar, mengaji, dan bermain belajar, mengaji, dan bermain Penugasan Menit) Guru
bermain dalam Mapel
kehidupan sehari- e Siswa mengamati kedua anak tersebut dengan baik. Akidah
hari. Akhlak,
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4.4 Mencontohkan adab
yang baik ketika
belajar, mengaji, dan
bermain dalam
kehidupan sehari-
hari.

Menanya:

e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar tersebut.

e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan
yang ada hubungannya dengan materi

Mengekplorasi:

e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman
sebangkunya tentang adab belajar, mengaji, dan
bermain.

e Siswa menyampaikan pendapatnya atau pengetahuan
yang telah mereka diskusikan dengan temannya.

Mengasosiasi:

e Membuat kesimpulan dari materi adab belajar,
mengaji, dan bermain.

e Siswa mempraktikkan perilaku adab belajar,
mengaji, dan bermain

Mengkomunikasikan:
e Menyampaikan kembeali isi kesimpulan materi
adab belajar, mengaji, dan bermain yang telah
dipelajari pada saat ini.

e Unjuk kerja
e Proyek
e portofolio

MI, Kelas
2,
Kemenag
RI, 2015

Buku
Pegangan
Siswa
Mapel
Akidah
Akhlak,
MI, Kelas
2,
Kemenag
RI, 2015

Al-Qur’an
dan
Terjamaha
nya

Buku
penunjang
lainnya
yang
relevan

Media
cetak dan
elektronik
yang
sesuai
materi
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Lingkungan
sekitar yang
mendukung
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SATUAN PENDIDIKAN

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK

KELAS 3 (TIGA)

SEMESTER GANJIL

Kompetensi Inti :

KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

Kl-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya.

KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah

Kl-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat,

SILABUS PEMBELAJARAN

MADRASAH IBTIDAIYAH (MI)

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian C\I;;kkﬁ' Sé%?;?aerr
) ) ®) (4) ®) (6)
Menanamkan nilai-nilai keyakinan yang terkandung dalam Observasi
11 Meyakini sifat Allah swt. kalimat thayyibah Subhanallah dan Masya Allah Penilaian Diri
melalui  kalimat  tayyibah Penilaian
(Subhanallah, Masya Allah) Sejawat
Jurnal/Catatan
Membimbing siswa membiasakan mengucapkan Observasi
2.1 Membiasakan diri Subhanallah dan Masya Allah dalam berinteraksi dengan Penilaian Diri
mengucapkan kalimat keluarga, teman, guru, dan tetangganya Penilaian
tayyibah (Subhanallah, Masya )
Sejawat

Allah).

Jurnal/Catatan
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3.1 Mengetahui kalimat tayyibah
(Subhanallah, Masya Allah)

4.1 Melafalkan kalimat tayyibah
(Subhanallah, Masya Allah)
dan maknanya.

Kalimat tayyibah
(Subhanallah,
Masya Allah).

Siswa mengamati gambar peristiwa yang berkaitan
dengan Kalimat Subhanallah dan Masya Allah.

Siswa membuat pertanyaan tentang gambar tersebut.
Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan
yang ada hubungannya dengan materi.

Melakukan diskusi kelompok tentang kalimat thayyibah
Subhanallah dan Masya Allah.

Siswa menyampaikan pendapatnya atau pengetahuan
yang telah mereka diskusikan dengan temannya.
Membuat kesimpulan tentang peristiwa-peristiwa yang
berkaitan erat dengan kalimat thayyibah Subhanallah
dan Masya Allah.

Siswa mempraktikkan perilaku kalimat thayyibah
Subhanallah dan Masya Allah dalam pergaulan sehari-
hari.

Melafalkan kalimat thayyibah Subhanallah beserta
artinya .

Melafalkan kalimat thayyibah Masya Allah beserta
artinya.

Tes lisan
Tes tertulis
Penugasan

Unjuk kerja
Proyek
portofolio

2T™M
(4x35
Menit)

Buku
Pedoman
Guru
Mapel
Akidah
Akhlak,
MI, Kelas
3, Kemenag
RI, 2016
Buku
Pegangan
Siswa
Mapel
Akidah
Akhlak,
Ml, Kelas
3, Kemenag
RI, 2016
Al-Qur’an
dan
Terjamahan
ya

Buku
penunjang
lainnya
yang
relevan
Media
cetak dan
elektronik
yang sesuai
materi
Lingkungan
sekitar
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yang

mendukung
Menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam Asmaul Observasi
1.2. Meyakini sifat-sifat Allah swit. Husna al-‘Azim, al-Kabir, al-Karim dan al-Malik. Penilaian Diri
melalui asmaul husna al- Penilaian
‘Azim, al-Kabir, al-Karim dan .
al-Malik. Sejawat
Jurnal/Catatan
Membimbing membiasakan perilaku sesuai dengan nilai- Observasi
nilai yang terkandung dalam Asmaul al-‘Azim, al-Kabir, al- Penilaian Diri
2.2.Membiasakan diri berperilaku Karim dan al-Malik dalam berinteraksi dengan keluarga, Penilaian
I_OOSiItif sebag:_;\id - h teman, guru, dan tetangganya. . Sejawat
implementasi dari pemahaman
mengenai sifat sifat Allah swt. Jurnal/Catatan
yang terkandung dalam al-
‘Azim, al-Kabir, al-Karim dan
al-Malik.
3.2.Mengenal sifat-sifat Allah swt. | Asmaul husna: (al- | e  Siswa mengamati gambar yang berkaitan Asmaul Husna Tes lisan 2T™M e Buku
yang terkandung ‘Azim, al-Kabir, al- (al-*Azim, al-Kabir, al-Karim dan al-Malik). Tes tertulis (4x35 Pedoman
dalam al-Asma’ al-Husna (al- | Karim dan al- e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar tersebut. Penugasan Menit) Guru  Mapel
‘Azim, al-Kabir, al-Karim dan | Malik). e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan Akidah
al-Malik). yang ada hubungannya dengan materi Akhlak, MI,
e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman Kelas 2,
sebangkunya tentang Asmaul Husha (al-‘Azim, al- Kemenag RI,
Kabir, al-Karim dan al-Malik). 2015
e Siswa menyampaikan pendapatnya atau pengetahuan e Buku
yang telah mereka diskusikan dengan temannya. Pegangan
e Membuat kesimpulan tentang peristiwa-peristiwa yang Siswa Mapel
berhubungan erat dengan Asmaul Husna al-‘Azim, al- Akidah
Kabir, al-Karim dan al-Malik.. Akhlak, Ml,
Kelas 2,
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e Siswa mempraktikkan perilaku Asmaul Husna al-‘Azim, Kemenag RI,
al-Kabir, al-Karim dan al-Malik. 2015
e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi Asmaul e Al-Qur’an
Husna al-‘Azim, al-Kabir, al-Karim dan al-Malik.yang dan
telah dipelajari. Terjamahanya
e Menyebutkan arti kalimat Tayyibah Al-Adziim, Al- ¢ Buku
4.2.Melafalkan al-Asma’ al-Husna Kabiir, Al-Kariim dan Al-Malik. penunjang
(al-*Azim, al-Kabir, al-Karim e Melafalkan kalimat Tayyibah Al-Adziim, Al-Kabiir, Al- Unjuk kerja lainnya yang
dan al-Malik) dan artinya. Kariim dan Al-Malik dengan jelas dan fasih. Proyek relevan
portofolio e Media cetak
dan elektronik
yang  sesuai
materi
¢ Lingkungan
sekitar yang
mendukung
1.3. Meyakini adanya malaikat- Menanamkan keyakinan bahwa malaikat itu ada Observasi
malaikat Allah swt. dan tugas- Penilaian Diri
tugasnya. Penilaian
Sejawat
Jurnal/Catatan
2.3.Mencontoh para Malaikat Membimbing siswa berperilaku taat dalam menjalankan Observasi
dalam ketaatannya perintah  Allah dan menjauhi larangan-Nya sebagai Penilaian Diri
kepada Allah SWT. implementasi dari pemahaman tentang ketaatan para Penilaian
malaikat dalam melaksanakan tugasnya. ern a
Sejawat
Jurnal/Catatan
3.3. Menjelaskan malaikat- | Beriman kepada | ¢  Siswa mengamati gambar yang berkaitan dengan materi. Tes lisan 2TM | e Buku
malaikat Allah Swt. dan Malaikat-Malaikat | e  Siswa membuat pertanyaan tentang gambar tersebut. Tes tertulis (4x35 Pedoman
tugas-tugasnya. Allah swit. e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan Penugasan Menit) Guru
yang ada hubungannya dengan materi Mapel
e Melakukan diskusi kelompok tentang bukti adanya Akidah
Malaikat Allah. Aknhlak,
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4.3. Menceritakan malaikat-
malaikat Allah Swt. dan
tugas-tugasnya.

Siswa menyampaikan pendapatnya atau pengetahuan
yang telah mereka diskusikan dengan temannya.
Membuat kesimpulan materi tentang Malaikat Allah
yang berkaitan dengan asal penciptaan, nama-nama
malaikat, tugas-tugas dan manfaat beriman kepadanya.

Siswa mempraktikkan perilaku taat sebagai wujud dari
implementasi ketaatan malaikat.

Menyampaikan kembali materi malaikat-malaikat Allah
beserta tugasnya dengan bahasa yang jelas, logis, dan
sistematis.

Unjuk kerja
Proyek
portofolio

MI, Kelas
2, Kemenag
RI1, 2015
Buku
Pegangan
Siswa
Mapel
Akidah
Aknhlak,
MI, Kelas
2, Kemenag
RI, 2015
Al-Qur’an
dan
Terjamahan
ya

Buku
penunjang
lainnya
yang
relevan
Media
cetak dan
elektronik
yang sesuai
materi
Lingkungan
sekitar
yang
mendukung

1.4.Menerima nilai-nilai  sikap
rendah hati, santun, ikhlas,
kasih sayang, dan taat.

Menanamkan nilai-nilai sikap rendah hati, santun, ikhlas,
kasih sayang, dan taat sebagai dasar pembentukan karakter
siswa.

Observasi

Penilaian Diri

Penilaian
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Sejawat
Jurnal/Catatan

Membimbing membiasakan perilaku rendah hati, Observasi
2.4.Memiliki sikap sifat rendah santun,ikhlas, kasih sayang, dan taat dalam berinteraksi Penilaian Diri
hati, santun, ikhlas, dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. Penilaian
kasih sayang, dan taat dalam e_nl
kehidupan sehari hari. Sejawat
Jurnal/Catatan
Akhlak Terpuji Tes lisan 2T™M Buku
Tes tertulis (4x35 Pedoman
4.4, Memahami sikap rendah hati, Penugasan Menit) Guru
santun, ikhlas, kasih sayang, e Siswa mengamati film yang berkaitan rendah hati, Mapel
dan taat dalam kehidupan santun, ikhlas, kasih sayang, dan taat. Akidah
sehari-hari. e Siswa membuat pertanyaan tentang film tersebut. Akhlak,
e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan MI, Kelas
yang ada hubungannya dengan materi. 3, Kemenag
e Melakukan diskusi kelompok tentang akhlak terpuji : RI, 2016
rendah hati, santun, ikhlas, kasih sayang, dan taat. Buku
e Siswa menyampaikan pendapatnya atau pengetahuan Pegangan
yang telah mereka diskusikan dengan temannya. Siswa
e Membuat kesimpulan dari materi rendah hati, santun, Mapel
ikhlas, kasih sayang, dan taat. Akidah
Akhlak,
e Siswa mempraktikkan perilaku rendah hati, santun, MI,  Kelas
ikhlas, kasih sayang, dan taat dalam kehidupan sehari- 3, Kemenag
hari khususnya di lingkungan sekolah yang tercermin RI, 2016
_ _ dalam prilaku sosial . Al-Qur’an
4.5.Menunjukkan contoh sikap e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi rendah Unjuk kerja dan
sifat rendah hati, santun, hati, santun, ikhlas, kasih sayang, dan taat dalam bentuk Proyek Terjamahan
ikhlas, kasih sayang, dan taat laporan tertulis portofolio ya
dalam kehidupan sehari-hari. Buku
penunjang
lainnya
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yang

relevan
Media
cetak dan
elektronik
yang sesuai
materi
Lingkungan
sekitar
yang
mendukung
1.5. Menerima ketentuan patuh dan Menanamkan nilai-nilai patuh dan taat kepada orang tua Observasi
taat terhadap kedua orang tua dalam lingkungan keluarga. Penilaian Diri
dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian
Sejawat
Jurnal/Catatan
2.5.Memiliki akhlakul karimah Membimbing membiasakan perilaku patuh dan taat pada Observasi
patuh dan taat terhadap kedua orang tua. Penilaian Diri
orang tua dalam kehidupan Penilaian
sehari-hari. )
Sejawat
Jurnal/Catatan
3.5. Menjelaskan kisah  Nabi | Adab Terhadap e Siswa mengamati film kisah nabi Ismail Tes lisan Buku
Ismail as. sebagai bentuk | Orang Tua e Siswa mengamati nilai-nilai positif yang ada pada nabi Tes tertulis Pedoman
sikap taat dan patuh terhadap Ismail as.. Penugasan Guru
orang tua. e Siswa membuat pertanyaan tentang film tersebut. Mapel
e Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan Akidah
yang ada hubungannya dengan materi Akhlak,
e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman MI, Kelas
sebangkunya tentang adab terhadap orang tua. 3, Kemenag
e Siswa menyampaikan pendapatnya atau pengetahuan RI, 2016
yang telah mereka diskusikan dengan temannya. Buku
e Membuat kesimpulan dari materi adab terhadap orang Pegangan
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4.5. Menyimulasikan akhlak
karimah patuh dan taat
terhadap kedua orang tua
dalam kehidupan sehari-hari
melalui Kisah Nabi Ismail A.s.

tua.

o Mempraktikkan adab taat dan patuh pada orang tua
melalui karya estetis (kisah drama).

e Membuat peta konsep tentang contoh-contoh adab yang
baik terhadap orang tua.

Unjuk kerja
Proyek
portofolio

Siswa
Mapel
Akidah
Akhlak,
Ml, Kelas
3, Kemenag
RI, 2016
Al-Qur’an
dan
Terjamahan
ya

Buku
penunjang
lainnya
yang
relevan
Media
cetak dan
elektronik
yang sesuai
materi
Lingkungan
sekitar
yang
mendukung

1.6. Menerima manfaat dan
hikmah menghindari durhaka
kepada orang tua.

Menanamkan nilai-nilai patuh dan taat pada Orang tua dan
menghindari  sikap durhaka terhadap orang tua sesuai
dengan ajaran agama Islam .

Observasi
Penilaian Diri
Penilaian
Sejawat

Jurnal/Catatan

2.6. Memiliki sikap menghindari
durhaka kepada
orang tua.

Membimbing siswa selalu berikap patuh dan taat pada
Orang tua dan  menghindari  sikap durhaka dengan
menunjukkan sebab akibat yang ditimbulkan.

Observasi
Penilaian Diri
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e Penilaian

Sejawat
e Jurnal/Catatan
Akhlak Tercela e Teslisan 2T™M Buku
e Tes tertulis (4x35 Pedoman
Penugasan Menit) Guru
3.6.Menjelaskan sikap durhaka Mapel
kepada orang tua Akidah
melalui kisah Kan’an. Akhlak,
MI, Kelas
Siswa mengamati gambar/ film Kan’an 3, Kemenag
Siswa mengamati tayangan atau peragaan tersebut RI, 2016
dengan baik. Buku
Siswa membuat pertanyaan tentang film tersebut. gies%?ggan
Guru memancing siswa untuk membuat pertanyaan Mapel
yang ada hubungannya dengan materi Akidah
Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman Akhlak
sebangkunya tentang menjauhi sikap durhaka. Ml kelas
Siswa menyampaikan pendapatnya atau pengetahuan 3 f(emenag
yang telah mereka diskusikan dengan temannya. RI, 2016
Membuat kesimpulan dari materi tentang contoh-contoh Al-Qur’an
sikap durhaka yang tergambar dari cerita Kan’an. dan
. . e Unjuk kerja Terjamahan
Menampilkan contoh prilaku durhaka dalam bentuk | | Proyek ya
4.6. Menyimulasikan kisah Kan’an drama berdasarkan kisah kan’an. e portofolio Buku
sebagai bentuk cara penunjang
menghindari sikap durhaka lainnya
kepada orang yang
tua. relevan
Media
cetak dan
elektronik
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yang sesuai
materi

e Lingkungan
sekitar
yang
mendukung
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SATUAN PENDIDIKAN
MATA PELAJARAN
KELAS

SEMESTER

Kompetensi Inti:
KI1
Kl 2
KI3

Kl 4

SILABUS PEMBELAJARAN

: MADRASAH IBTIDAIYAH

: AKIDAH AKHLAK

:3(TIGA)
- GENAP

dan tetangganya

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian C\I/c;ﬁzl Sumber Belajar
1) ) (©) (4) (©) (6)
Menanamkan  nilai-nilai  keyakinan  yang Observasi
terkandung dalam kalimat thayyibah 7a 'awuz. Penilaian
1.1 Meyakini sifat-sifat Allah SWT Diri
melalui  kalimat  tayyibah Penilaian
(Ta’awuz). Sejawat
Jurnal/Catat
an
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
1) ) @) (4) () (6)
2.1. Terbiasa membaca kalimat Membimbing membiasakan mengucapkan | ¢ Observasi
tayyibah misalnya Ta’awwuz Ta’awuz dalam setiap kesempatan, terutama |e Penilaian
sebelum memulai suatu pekerjaan yang baik. Diri
e Penilaian
Sejawat
o Jurnal/Catat
an
3.1 Mengetahui kalimat tayyibah Kalimat Thayyibah | e Siswa mengamati gambar yang berhubungan | ¢ Tes lisan 2TM |4 Buku
misalnya Ta’awuz. Ta’awudz dengan materi. e Testertulis | (4x35 Pedoman
e Siswa membuat pertanyaan tentang gambar | ¢ Penugasan Menit) Guru  Mapel
tersebut. Akidah
e Guru memancing siswa untuk membuat Akhlak, Ml,
pertanyaan yang ada hubungannya dengan Kelas 3,
materi. Kemenag R,
e Berdiskusi atau bertanya jawab dengan teman 2016
sebangkunya tentang kalimat thayyibah e Buku
Ta’awudz. Pegangan
e Siswa menyampaikan pendapatnya atau Siswa Mapel
pengetahuan yang telah mereka diskusikan Akidah
dengan temannya. Akhlak, Ml,
e Membuat kesimpulan dari materi kalimat Kelas 3,
thayyibah Ta’awudz (Arti, tujuan dan Kemenag RI,
waktu-waktu yang dianjurkan untuk 2016
membaca ta’awuz ). e Al-Qur’an
dan
e Melafalkan kalimat tayyibah misalnya Terjamahany

4.1 Melafalkan kalimat tayyibah

Subdit Kurikulum dan Evaluasi

Ta’awuz dan maknanya dengan fasih.

e Unjuk kerja

a




Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
1) ) @) (4) () (6)
misalnya Ta’awuz dan e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi | ¢ Proyek e Buku
maknanya.. kalimat thayyibah Ta’awudz yang telah | e portofolio penunjang
dipelajari. lainnya yang
relevan
e Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
materi
e Lingkungan
sekitar yang
mendukung
Menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam | ¢  Observasi
Asmaul Husna al-Batin, al-Wali, al-Mujib, dan | ¢ Penilaian
1.2 Meyakini sifat-sifat Allah swt. al-Jabbar. Diri
Melalui asmaul husna al-Batin, o
al-Wali, al-Mujib, dan al- * Penilaian
Jabbar. Sejawat
e Jurnal/Catat
an
2.2 Membiasakan diri berperilaku Membimpir_\g . membiasakan perilaku  sesual | o Observasi
. o : dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Asmaul | 4  penilaian
positif sebagai implementasi . . .
dari  pemahaman  mendenai Husna al-Batin, al-Wali, al-Mujib, dan al-Jabbar. Diri
p g
sifat sifat Allah swt. yang e Penilaian
terkandung dalam  asmaul Sejawat
husna al-Batin, al-Wali, al- e Jurnal/Catat
Mujib, dan al-Jabbar an
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
@) ) 3) (@) (5) (6)
Asmaul husna: al- e Tes lisan 2TM e Buku
Batin, al-Wali, al- e Tes tertulis (4x35 Pedoman
Mujib, dan al- Siswa mengamati gambar yang berkaitan | ¢ penugasan Menit) Guru  Mapel
Jabbar. Asmaul Husna al-Batin, al-Wali, al-Mujib, Akidah
3.2 Mengenal sifat-sifat Allah swt. dan al-Jabbar . Akhlak, M,
Yang terkandung dalam al- Siswa membuat pertanyaan tentang gambar Kelas 3,
Asma’ al-Husna (al-Batin, al- tersebut. Kemenag R,
Wali, al-Mujib, dan al- Guru memancing siswa untuk membuat 2016
Jabbar). pertanyaan yang ada hubungannya dengan e Buku
materi Pegangan
Melakukan diskusi kelompok tentang Siswa Mapel
Asmaul Husna al-Batin, al-Wali, al-Mujib, Akidah
dan al-Jabbar. Akhlak, Ml,
Siswa menyampaikan pendapatnya atau Kelas 3,
pengetahuan yang telah mereka diskusikan Kemenag RI,
dengan temannya. 2016
Membuat kesimpulan dari materi Asmaul e Al-Qur’an
Husna al-Batin, al-Wali, al-Mujib, dan al- dan
Jabbar. e Unjuk kerja Terjamahany
e Proyek a
Melafalkan al-Asma’ al-Husna (al-Batin, al- | e portofolio e Buku
4.2 Melafalkan al-Asma’ al-Husna Wali, al-Mujib, dan al-Jabbar) dan artinya penunjang
(al-Batin, al-Wali, al-Mujib, dengan fasih. lainnya yang
dan al-Jabbar) dan artinya. relevan

Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi
Asmaul Husna al-Batin, al-Wali, al-Mujib,
dan al-Jabbar 'yang telah dipelajari.

e Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
1) ) @) (4) () (6)
materi
e Lingkungan
sekitar yang
mendukung
1.3 Meyakini adanya makhluk gaib Menanamkan nilai-nilai  keyakinan adanya Observasi
selain malaikat (jin dan setan). makhluk ghaib selain malaikat. Penilaian
Diri
Penilaian
Sejawat
Jurnal/Catat
an
2.3 Memiliki sikap positif terhadap Membimbing membiasakan perilaku positif Observasi
adanya makhluk gaib selain pada siswa sebagai implementasi yang timbul Penilaian
malaikat (jin dan setan). dari hikmah keyakinan adanya makhluk gaib Diri
berupa jin dan setan. L
Penilaian
Sejawat
Jurnal/Catat
an
3.3 Menjelaskan adanya makhluk | Makhluk Gaib | ¢  Siswa membaca teks tentang makhluk gaib. Tes lisan 2TM e Buku
gaib selain malaikat (jin dan | Selain Malaikat e Siswa membuat pertanyaan tentang teks Testertulis | (4x35 Pedoman
setan). tersebut. Penugasan Menit) Guru Mapel
e Guru memancing siswa untuk membuat Akidah
pertanyaan yang ada hubungannya dengan Akhlak, MI,
materi Kelas 3,
e Melakukan diskusi kelompok tentang Kemenag R,
makhluk ghaib selain malaikat.. 2016
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
1) ) @) (4) () (6)

e Siswa menyampaikan pendapatnya atau Buku
pengetahuan yang telah mereka diskusikan Pegangan
dengan temannya. Siswa Mapel

e Membuat kesimpulan dari materi makhluk - . Akidah
gaib. ;’rrg;:kke”a Akhlak, MI,

e portofolio Kelas 3

e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi Kemenag RI,

makhluk gaib yang telah dipelajari pada saat 2016

4.3 Menceritakan makhluk gaib ini. Al-Qur’an
selain malaikat (jin dan setan). e Menceritakan makhluk gaib selain malaikat dan

(jin dan setan) dengan bahasa yang logis. Terjamahany
a
Buku
penunjang
lainnya yang
relevan
Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
materi
Lingkungan
sekitar yang
mendukung

1.4 Menerima sikap rukun dan Menanamkan nilai-nilai sikap rukun dan tolong- | e Observasi
tolong-menolong. menolong. e Penilaian
Diri
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
1) ) @) (4) () (6)
Penilaian
Sejawat
Jurnal/Catat
an
Membimbing membiasakan perilaku adab sikap Observasi
rukun dan tolong-menolong terhadap teman, Penilaian
guru, keluarga, dan tetangganya. Diri
2.4 Memiliki sikap rukun dan Penilaian
tolong menolong. Sejawat
Jurnal/Catat
an
3.4 Memahami sikap rukun dan | Akhlak Terpuji (|e Siswa mengamati gambar/film yang Tes lisan 2TM Buku
tolong-menolong. Rukun dan Tolong - berkaitan sikap rukun dan Tolong-menolong Tes tertulis (4x35 Pedoman
menolong) e Siswa membuat pertanyaan  tentang Penugasan Menit) Guru  Mapel
gambar/film tersebut. Akidah
e Guru memancing siswa untuk membuat Akhlak, MlI,
pertanyaan yang ada hubungannya dengan Kelas 3,
materi Kemenag R,
e Melakukan diskusi kelompok tentang sikap 2016
rukun dan tolong-menolong. Buku
e Siswa menyampaikan pendapatnya atau Pegangan
pengetahuan yang telah mereka diskusikan Siswa Mapel
dengan temannya. Akidah
e Membuat kesimpulan dari materi sikap rukun Akhlak, MI,
Kelas 3,

dan tolong-menolong.
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
1) ) @) (4) ©) (6)
Kemenag R,
2016
e Siswa mempraktikkan perilaku rukun dan Al-Qur’an
tolong-menolong dalam bentuk lakon drama. dan
4.4 Menyimulasikan sikap rukun e Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi | ¢ Unjuk kerja Terjamahany
dan tolong-menolong dalam sikap rukun dan tolong-menolong yang telah | ® Proyek a
kehidupan sehari-hari. dipelajari. e portofolio Buku
penunjang
lainnya yang
relevan
Media cetak
dan
elektronik
yang sesuai
materi
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
1.5 Menyadari manfaat dan hikmah Menanamkan  nilai-nilai  akhlakul ~ karimah | ¢ Observasi
dari akhlakul karimah terhadap terhadap saudara melalui pemahaman terhadap | ¢ Penilaian
saudara dalam  kehidupan manfaat dan hikmah dari akhlakul karimah Diri
sehari hari. terhadap saudara . e Penilaian
Sejawat
o Jurnal/Catat
an
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Alokasi

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
1) ) @) (4) () (6)
2.5 Memiliki akhlakul karimah Membimbing penerapan akhlakul karimah Observasi
terhadap saudara dalam terhadap saudara dalam kehidupan sehari-hari Penilaian
kehidupan sehari-hari. dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, Diri
dan tetangganya. Penilaian
Sejawat
Jurnal/Catat
an
3.5 Memahami akhlakul karimah | Akhlakul Karimah | e Siswa mengamati gambar/tayangan  yang Tes lisan 2TM e Buku
terhadap  saudara  dalam berkaitan akhlakul karimah terhadap saudara. Testertulis | (4 x 35 Pedoman
kehidupan sehari-hari. e Siswa mengamati tayangan atau peragaan Penugasan | Menit) Guru Mapel
tersebut dengan baik. Akidah
e Siswa membuat pertanyaan  tentang Akhlak, MI,
gambar/tayangan tersebut. Kelas 3,
e Guru memancing siswa untuk membuat Kemenag R,
pertanyaan yang ada hubungannya dengan 2016
materi e Buku
o Melakukan diskusi kelompok tentang Pegangan
akhlakul karimah terhadap saudara. Siswa Mapel
e Siswa menyampaikan pendapatnya atau Akidah
pengetahuan yang telah mereka diskusikan Akhlak, M,
dengan temannya. Kelas 3,
e Membuat kesimpulan dari materi akhlakul Kemenag RI,
karimah terhadap saudara. 2016
e Al-Qur’an
. . e Siswa mempraktikkan akhlakul karimah dan
4.5 Menyimulasikan - akhlakul terhadap saudgra dalam bentuk lakon drama. Terjamahany
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

1)

)

(©)

(4)

()

(6)

karimah terhadap saudara
dalam kehidupan sehari-hari.

Menyampaikan kembali isi kesimpulan materi
akhlakul karimah yang telah dipelajari.

Unjuk kerja
Proyek
portofolio

a

Buku
penunjang
lainnya yang
relevan
Media cetak
dan
elektronik
yang sesual
materi
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
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